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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel beriku :
1. Konsonan




ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
xii
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿ َﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُ ا dammah U u
xiii
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif
atau yaa’
a a dan garis di
atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di
atas
 ُو Dhammmah dan
waw






 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
xiv
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔْطَ ْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ْﻟا ُﺔَﻤْﻜِﺤ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid( َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤ ْﻟا : al- haqq
 َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞُوﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
xv
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔ َﺴﻠَﻔ َْﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ َْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
xvi
8. Penulisan Kata Bahasa Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :
 ِﱣﻞﻟﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ﱣ ﺎ ِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
xviii
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanahu wata’ala
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat






Judul :Strategi Yayasan Econatural Society dalam Melakukan
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (Studi Kasus di Pulau Badi Desa
Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten
Pangkep)
Berbagai program yang telah dilakukan pemerintah daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pulau Badi demi meningkatkan sumberdaya
manusia (SDM) yang masih rendah, kondisi perekonomian dan keadilan sosial yang
masih timpang, sistem pendidikan yang belum sepenuhnya pro-poor, layanan
kesehatan, ketersediaan infrastruktur, sarana dan prasarana budaya dan nilai-nilai
sosial yang belum mendukung daya saing dan produktivitas sumber daya manusia
(SDM). Akan tetapi program pembangunan yang diimplementasikan baik pemerintah
maupun non-pemerintah belum tepat sasaran sehingga merusak strukur sosial dan
menimbulkan kecemburuan sosial dimasyarakat.
Pokok masalah penelitian ini adalah tentang Strategi Yayasan Econatural
Society  dalam Melakukan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (Studi Kasus di Pulau
Badi Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkep).
Pokok masalah tersebut yang akhirnya memunculkan beberapa pertanyaan penelitian,
yaitu: Bagaimana strategi Yayasan Econatural Society dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat di Pulau Badi? Bagaimana respon masyarakat terhadap
Yayasan Econatural Society selama melakukan pemberdayaan di Pulau Badi?Apa
(output) yang telah dicapai selama melakukan pemberdayaan masyarakat di Pulau
Badi?
Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau kualitatif. Untuk mengkaji lebih
jauh maka peneliti menggunakan pendekatan sosiologis dengan metode. Adapun
sumber data penelitian ini adalah buku-buku, media on line dan wawancara kepada
para pengurus Yayasan Econatural Society, Aparatur Desa, dan masyarakat setempat
di pulau Badi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview
(wawancara) dan dokumentasi. Adapun mengenai metode analisis data, peneliti
menggunakan analisis deduktif dan induktif dengan cara mereduksi, menyajikan dan
pengambilan kesimpulan data verifikasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Yayasan Econatural Society dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat terlebih dahulu mendesain program sesuai hasil
assessment di lapangan, mengkapasitasi fasilitator, serta pelibatan masyarakat dalam
pelaksanaan program dan berkoordinasi dengan pemerintah setempat. Masyarakat
merespon positif para fasilitator karena mereka berbaur dengan masyarakat (live in)
dan menjadikan masyarakat sebagai pelaksana program.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Salah satu tantangan yang dihadapi pemerintah Indonesia saat ini, tidak
terkecuali pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan adalah percepatan pemberantasan
kemiskinan masyarakat di pedesaan maupun perkotaan, mengingat angka
kemiskinan dan pengangguran dianggap masih tinggi, dibandingkan dengan
peluang yang dimiliki Indonesia dengan ketersediaan dan potensi sumber daya
alam yang memadai dan belum termanfaatkan secara optimal.
Berbagai faktor diyakini menjadi penyebab utama masih tingginya angka
kemiskinan dan pengangguran di Indonesia. Diantaranya adalah kapasitas
sumberdaya manusia (SDM) yang masih rendah, kondisi perekonomian dan
keadilan sosial yang masih timpang, sistem pendidikan yang belum sepenuhnya
pro-poor, layanan kesehatan, ketersediaan infrastruktur, sarana dan prasarana
budaya dan nilai-nilai sosial yang belum mendukung daya saing dan produktivitas
sumber daya manusia (SDM). Disamping itu, kebijakan dan implementasi program
pemerintah jangkauannya masih terbatas dan dihadapkan pada tinggi angka jumlah
penduduk, kondisi georafis yang luas serta persoalan-persoalan demografis lainnya
yang hingga kini belum secara efektif dan tuntas diatasi.
Selain program-program pemberantasan kemiskinan yang dilakukan
pemerintah Indonesia, saat ini pemangku kepentingan lain, seperti: swasta melalui
program Coorporate Social Responsible (CSR), lembaga-lembaga sosial dan
kemasyarakatan, organisasi masyarakat sipil dan bahkan lembaga-lembaga
internasional mulai intens mengembangkan dan melaksanakan program-program
pembangunan komunitas (community development).
Saat ini banyak program pemberdayaan yang mengklaim sebagai program
yang berdasar kepada keinginan dan kebutuhan masyarakat (bottom up), tapi
ironisnya masyarakat tetap saja tidak merasa memiliki akan program-program
2tersebut sehingga tidak aneh banyak program yang hanya seumur masa proyek dan
berakhir tanpa dampak berarti bagi kehidupan masyarakat.
Program pemberdayaan masyarakat kini juga telah dirasakan oleh
masyarakat di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng Kec. Liukang Tuppabiring Kab.
Pangkep. Beberapa tahun terakhir berbagai organisasi  baik pemerintah maupun
non pemerinah telah melakukan program peningkatan kesejahtraan masyarakat
seperti di Pulau Badi diantaranya Coremap (Coral Reef Rehabilitation and
Managment Program) dengan program melindungi, merehabilitasi dan mengelolah
pemanfaatan secara lestari terumbu karang serta ekosistem untuk menunjang
kesejahteraan masyarakat pesisir di Pulau Badi, Dompet Dhuafa dengan program
layanan kesehatan, Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kab. Pangkep dengan
program pembagian peralatan nelayan, Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI)
dengan program sunatan massal, Mars Symbioscience dengan program tranplantasi
karang, budidaya kuda laut, Keramba Jaring Apung (KJA), Bank Sampah dan
Yayasan Econatural Society sebagai mitra pelaksana program Mars Symbioscience
dll. Besar harapan masyarakat dengan program tersebut bisa menjawab sebagian
persoalan di Pulau Badi.
Selama program peningkatan masyarakat di pulau tersebut berjalan,
banyak anggaran yang telah  dihabiskan untuk membiayai berbagai program tapi
dampak dari sebuah program tidak seimbang dengan pengeluaran. Namun
pemangku kepentingan lain pun masih banyak yang merauk keuntungan dari
program-program dan bantuan sosial yang ditujukan pada masyarakat. Mereka
melaksanakan program dengan harapan dapat membantu masyarakat, tapi justru
“merusak” struktur sosial masyarakat.
Pemberian bantuan yang tidak tepat sasaran kerap terjadi dimasyarakat.
Orang yang seharusnya berhak mendapat justru tidak diberikan haknya. Apalagi
ketika berbeda secara garis politik mereka tidak akan mendapatkan bantuan dan
pembagian bantuan hanya berputar dipusaran stakeholder tertentu.
Tujuan program yang mereka laksanakan  sangat baik namun pelaksanaan
dilapangan sering terjadi banyak  penyimpangan. Banyak masyarakat yang merasa
resah dengan keberadaan program yang dilaksanakan di pulau tersebut.
3Kecemburuan sosial semakin mewabah sehingga sebagian masyarakat ada yang
merasa diuntungkan dan ada pula yang merasa dirugikan, padahal tujuan dari
program adalah membangun kesejahateran bersama.
Di tengah-tengah pengarusutamaan faham materialisme dan hedonisme
yang terjadi saat ini, pemberdayaan masyarakat semata-mata ditujukan kepada
pencapaian-pencapaian target yang bersifat materialis (kasat mata), seperti halnya
kekayaan, penguasaan tekhnologi tinggi, sarana-prasarana umum yang berkualitas,
dll. Sebagai agama yang memiliki karakteristik Wasathiyah (Seimbang), maka
pemberdayaan tidak hanya terfokus pada target-target pencapaian secara meterial
belaka, tetapi juga mencakup target-target immaterial (tak kasat mata) seperti
halnya ketauhidan (akidah), ibadah dan kepribadian (ahklak). Ketiga aspek
immaterial tersebut yang utama dan pertama harus dibangun sejalan dengan
pencapaian target-target yang sifatnya material.
Sedikit berkaca pada sejarah awal turun dan berkembangnya Islam di
jazirah arab yang saat itu identik dengan masa kejahiliyaan. Islam hadir sebagai
sebuah ajaran yang membawa pada perbaikan yang sifatya menyeluruh dan
fundamental, hingga akhirnya terbentuk sebuah tatanan masyarakat yang adil dan
sejahtera yang dikenal sebagai tatanan masyarakat madani (civil society). Sebuah
tatanan masyarakat yang mustahil bisa terwujud tanpa adanya landasan konsep
yang jelas, menyeluruh, seimbang dengan penguatan pada tata aturan yang kokoh
sekaligus fleksibel, mudah diamalkan dan memanusiakan manusia.
Sebagai sebuah ajaran yang bersifat Rabbaniyyah yang tidak akan lekang
oleh zaman dan senantiasa menjadi solusi atas segala bentuk tantangan zaman,
Islam menawarkan konsep pembangunan masyarakat yang bermula pada
pembangunan jiwa/karakter pribadi-pribadi manusia yang dalam teori
pembangunan/pemberdayaan masyarakat dikenal sebagai pendekatan
pembangunan yang berpusat pada manusia (People Centered Development). Akan
tetapi yang menjadi pembeda dari konsepsi pendekatan People Centered
Development konvensional dengan ajaran Islam adalah pada komposisi dan
muatan-muatan pemahaman yang diinternalisasikan pada diri/individu manusia.
4Dalam ajaran Islam, muatan-muatan yang diinternalisasikan tersebut meliputi
aspek akidah, ibadah dan akhlak dalam komposisi yang seimbang.
Internalisasi muatan-muatan yang dilakukan secara berkesinambungan,
seiring dengan proses tumbuh-kembang individu itulah yang memunculkan
keyakinan/ Core Believe dalam diri masing-masing individu dan mendasari skema
lahirnya kekuatan perubahan (The Power of Change). Core Believe ibarat ruh
penggerak yang kuat bagi tiap-tiap individu untuk melakukan partisipasi nyata
dengan kesadaran penuh akan peran dan tanggung jawabnya masing-masing
dalam melakukan perubahan sosial (transformasi sosial) yang menyeluruh dan
mendasar.
Analog dengan pembangunan rumah/gedung, besar dan tingginya sebuah
bangunan haruslah proporsional dengan fondasi yang mendasarinya. Artinya,
dalam mencapai tujuan pembangunan masyarakat yang lebih tinggi dan
berkesinambungan, dengan tantangan zaman yang lebih kompleks, maka kualitas
dan kuantitas partisipasi masyarakat juga harus ditingkatkan. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa proses penguatan core believe haruslah berjalan terus
menerus, seiring dengan pengkapasitasan (capacity building) spesifikasi keilmuan
dan keterampilan pada masing-masing individu. Karena ketidak pedulian terhadap
proses penguatan core believe, menjadikan bangunan kesejahteraan masyarakat
rentan mengalami keruntuhan dan menyeret masyarakatnya jauh dari kemuliaan.
Jika merujuk pada ajaran agama, tidak salah jika Islam merupakan ajaran
yang paling komprehensif, Islam sangat rinci mengatur kehidupan umatnya,
melalui kitab suci al-Qur’an. Allah SWT memberikan petunjuk kepada umat
manusia bagaimana menjadi insan kamil atau pemeluk agama Islam yang kafah
atau sempurna.
Secara garis besar ajaran Islam bisa dikelompokkan dalam dua kategori
yaitu hablum minallah (hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan) dan
hablum minannas (hubungan horisontal antara manusia dengan manusia). Allah
menghendaki kedua hubungan tersebut seimbang walaupun hablumminannas lebih
banyak ditekankan.
5Hal ini bukan berarti lebih mementingkan urusan kemasyarakatan, namun
hal itu tidak lain karena hablumminannas lebih kompleks dan lebih komprehensif.
Oleh karena itu suatu anggapan yang salah jika Islam dianggap sebagai agama
transendental. Islam bukan hanya menekankan pada dimensi spritual saja tapi juga
mengajarkan kepada umatnya turut berperan aktif pada dimensi duniawi dalam hal
ini sosial, politik dan ekonomi. Dituntut untuk  berperan aktif dalam perubahan
sosial dengan menanamkan nilai-nilai keislaman sebagaimana Islam mengajarkan
untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Sebagaimana firman Allah
dalam QS al-Maidah/5:2
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
6menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
melampaui batas (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Al-maidah: 2) 1
Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat hidup sendiri,
antara seorang dengan yang lain tentu saling membutuhkan dan dari situ timbul
kesadaran untuk saling bantu-membantu dan tolong-menolong karena tidak
mungkin seseorang dapat bertahan hidup sendirian tanpa bantuan pihak lain.
Tolong menolong merupakan kewajiban bagi setiap manusia, dengan
tolong menolong terhadap sesama maka dapat membantu meringankan beban
orang lain, tolong menolong juga dapat membina hubungan baik dengan sesama,
dengan tolong menolong kita dapat memupuk rasa kepedulian antara sesama, serta
dapat menyambung silaturahmi.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim Juz 4, halaman 2074
 ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ِﻦَﻋ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ
  ﱡِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ،َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأَو ، ﱡﻲِﻤﻴِﻤﱠﺘﻟا َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ
 ََﺮَـﺒْﺧَأ :َﲕَْﳛ َلَﺎﻗ ،َﲕْﺤَِﻴﻟ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ِنَاﺮَﺧْﻵا َلَﺎﻗو- ِﻦَﻋ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮَﺑأ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَْﻷا
 :َﻢﱠﻠَﺳَو» ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ َﺲﱠﻔَـﻧ ،ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِبَﺮُﻛ ْﻦِﻣ ًَﺔﺑْﺮُﻛ ٍﻦِﻣْﺆُﻣ ْﻦَﻋ َﺲﱠﻔَـﻧ ْﻦَﻣ ِبَﺮُﻛ ْﻦِﻣ ًَﺔﺑْﺮُﻛ
 َﺮَـﺘَﺳ ْﻦَﻣَو ،ِةَﺮِﺧْﻵاَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ َﺮﱠﺴَﻳ ،ٍﺮِﺴْﻌُﻣ ﻰَﻠَﻋ َﺮﱠﺴَﻳ ْﻦَﻣَو ،ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ِمْﻮَـﻳ
 ِنْﻮَﻋ ِﰲ ُﺪْﺒَﻌْﻟا َنﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﺪْﺒَﻌْﻟا ِنْﻮَﻋ ِﰲ ُﷲَو ،ِةَﺮِﺧْﻵاَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ ُﷲ ُﻩَﺮَـﺘَﺳ ،ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ
.ِﻪﻴِﺧَأ
Artinya:
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamiil Cipta
Media, 2005), h. 160.
7Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan Abu
Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani -dan
lafadh ini milik Yahya- dia berkata; telah mengabarkan kepada kami, dan
berkata yang lainnya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah
dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Barang siapa
membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah
akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan,
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang
siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di
dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba
tersebut menolong saudaranya sesama muslim.2
Berangkat dari kesadaran ini maka peneliti tertarik mengkaji salah satu
strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan Econatural Society yang
telah berdiri selama dua belas tahun sehingga bisa diterima ditengah-tengah
masyarakat khususnya pemberdayaan yang dilakuakan di Pulau Badi Desa
Mattiro Deceng Kec. Liukang Tuppabiring Kab. Pangkep yang dimulai tahun
2015 sampai sekarang. Peneliti menilai bahwa kajian terhadap strategi
pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan Econatural Society merupakan
kajian yang menarik demi perbaikan masyarakat Indonesia, khususnya
masyarakat pesisir di Pulau Badi. Peneliti akan meneliti tentang “Strategi
Yayasan Econatural Society dalam Melakukan Pemberdayaan Masyarakat
Pesisir” (Studi Kasus Di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang
Tupabbiring Kabupaten Pangkep).
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi Yayasan Econatural Society dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat di Pulau Badi?
2. Bagaimana respon masyarakat terhadap Yayasan Econatural Society selama
melakukan pemberdayaan di Pulau Badi?
2 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sah}ih Muslim, Juz
IV, h. 2074.
83. Apa output yang telah dicapai selama melakukan pemberdayaan masyarakat
di Pulau Badi?
C. FOKUS PENELITIAN DAN DESKRIPSI FOKUS
Fokus penelitian terhadap “Strategi Yayasan Econatural Society dalam
Melakukan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Di Pulau Badi Desa Mattiro
Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep” yaitu bagaimana
cara Yayasan Econatural dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat
sehingga masyarakat terbuka untuk menerimanya.
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam melakukan  pembahasan,
maka penulis akan mendeskripsikan focus penelitian yang terdapat didalam judul
“Strategi Yayasan Econatural Society dalam Melakukan Pemberdayaan
Masyarakat Pesisir” (Studi Kasus Di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng
Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep)
Judul skripsi yang kami angkat diatas perlu dijelaskan lebih jauh beberapa
kata yang perlu diperjelas diantaranya:
1. Strategi
Strategi secara umum adalah langkah yang dianggap tepat atau arah
keseluruhan yang luas yang diambil oleh penentu kebijakan untuk merencanakan
atau mencapai suatu tujuan tertentu.
2. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti kekuatan, pemberdayaan
berarti upaya untuk memperoleh kekuatan sehingga mampu berjuang dengan
segala tantangan yang ada. konsep pemberdayaan di Indonesia mengadopsi
bahasa Inggris yaitu kata empowermant. Konsep ini lahir dari perkembangan alam
pemikiran masyarakat dan kebudayaan Eropa yang muncul pada dekade 70-an
yang berkembang terus hingga saat ini. Secara historis, empowermant pada
masyarakat Eropa modern merupakan aksi emansipasi dan liberalisasi manusia
dari totaliterirme keagamaan. Emansipasi dan liberalisasi serta penataan terhadap
9segala kekuasaan dan  penguasaan inilah yang kemudian menjadi subtansi dari
pemberdayaan.3
D. KAJIAN PUSTAKA
Untuk mendapatkan hasil kajian yang maksimal, maka peneliti akan
mengkaji penelitian terdahulu sebagai dasar untuk mempertajam hasil kajian
tentang model pemberdayaan dalam menyusun skripsi ini.
Kajian tentang pemberdayaan  masyarakat pesisir telah banyak dilakukan
baik intitusi pemerintahan, akademisi, organisasi masyarakat sipil atau Non
Goverment Organisation (NGO). Seperti Metode  Pemberdayaan Masyarakat
Pesisir Melalui Penguatan Kelembagaan di wilayah Pesisir Kota Semarang yang
ditulis oleh Iin Indarti dan Dwi Surya Wardana di Benefit Jurnal Manajemen dan
Bisnis, Volume 17, Nomor 1, Juni 2013, h 75-88. Studi Implementasi Program
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (PEMP) Studi Kasus Masyarakat Pesisir
Kelurahan Tanjung Mas Kota Semarang, yang ditulis oleh Igit Suyanto pada
sebuah Skripsi
Strategi Program Pemberdayaan Masyarakat di Desa Koloray Kecamatan
Morotai yang di tulis oleh Ronald Tambelangi dan Darius Arkwright. Strategi
Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Desa Kasulovra Kecamatan Kao Kabupaten
Halmahera Utara dalam Tesis Sekolah Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor,
2011.
Strategi pemberdayaan yang dilakukan setiap lembaga baik pemerintah
maupun non pemerintah hampir semua sama sesuai dengan standar pada
umumnya. Sebelumnya melakukan progam maka terlebih dahulu melakukan
3 Priyono dan Pranakarna dalam Bagong Suyanto, Pemberdayaan Komunitas, h 169,
Lihat juga, Rs. Siti Kurnia Widiastuti dkk, Pemberdayaan Masyarakat Marginal, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar  2015), h. 12.
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perencanaan kemudian implementasi, monitoring dan evaluasi. Akan tetapi
implementasi di lapangan terkadang berbeda dengan apa yang telah direncanakan.
Sehingga kami tertarik untuk melakukan strategi pemberdayaan yang dilakukan
oleh Econatural Society. Penulis ingin mengetahui lebih jauh strategi
implementasi program yang dilakukan oleh Econatural Society.
E. TUJUAN  DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui strategi Yayasan Econatural Society dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat di Pulau Badi;
2) Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap Yayasan Econatural
Sociaty selama melakukan pemberdayaan di Pulau Badi;
3) Untuk mengetahui output yang telah dicapai selama melakukan
pemberdayaan masyarakat di Pulau Badi.
2. Dari penelitian ini, diharapkan pula dapat memberi kegunaan sebagai
berikut:
1) Penelitian ini merupakan pengembangan ilmu pengetahuan khusus dalam
Sosiologi Agama yang dapat menjadi bahan rujukan bagi kepentingan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Sosiologi Agama;
2) Memberikan model pendekatan kepada stakeholder (pemangku
kepentingan) dalam melakukan pemberdayaan bagi masyarakat secara
umum dan terkhusus bagi masyarakat pesisir;
3) Memberikan masukan kepada jurusan Sosiologi Agama sebagai acuan
dalam pengembangan jurusan.
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4) Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu
sosial terutama  pada  aspek pembangunan masyarakat, komunikasi,





Mengenai masalah pokok yang peneliti angkat mempunyai relevansi dengan
sejumlah teori tentang pemberdayaan masyarakat terdapat dalam berbagai literatur
ilmiah yang dapat dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini. Diantara beberapa
teori yang mempunyai relevansi dengan judul sebagai berikut:
1. Konsep Pemberdayaan
Konsep pemberdayaan bertujuan menemukan alternatif-alternatif baru dalam
pembangunan masyarakat. Pembangunan tidak lagi berpusat pada pemerintah tetapi
juga dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah seringkali terhambat oleh karena pemerintah tidak mengetahui untuk
siapa, apa pendekatan yang sesuai dan bagaimana caranya program pembangunan
tersebut dilaksanakan. Program pembangunan yang terpusat pada pemerintah
seringkali mencapai tujuannya secara makro namun pada hakikatnya komunitas yang
berada ditingkat mikro tidak mendapat pengaruh ataupun tidak dijangkau oleh
pembangunan  tersebut.
Sosiologi struktural fungsionalis Parson menyatakan bahwa konsep power
dalam masyarakat adalah variabel jumlah.1 Power masyarakat adalah kekuatan
1Hary Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Cet Bandung: Humaniora 2006.
https://id.search.yahoo.com/yhs/search?hspart=iba&hsimp=yhs1&type=xmds_5670_crw_id&p=pedek
atan+teoritis+pemberdayaan+masyarakat+hikmat (Diakses 07 Oktober 2016).
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masyarakat secara keseluruhan yang disebut sebagai tujuan kolektif misalnya,
masyarakat diberdayakan berdasarkan kebutuhan yang mereka rasakan.
Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan.
Mandiri berarti masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya (baik secara individu
ataupun kolektif) melalui usaha yang dilakukan dan tidak bergantung pada yang lain.
Jaringan kerja merupakan kerangka kerjasama yang dilakukan oleh stakeholder yaitu
pemerintah, swasta, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan masyarakat sehingga
pembangunan tidak merugikan pihak manapun dan dapat memberikan hasil yang
merata yang merupakan konsep keadilan (kesejahteraan yang merata). Partisipasi
dapat diartikan sebagai keikutsertaan semua pihak yang berkaitan termasuk
masyarakat itu sendiri. Masyarakat diberi kesempatan untuk ikut merencanakan,
melaksanakan, dan menilai.
Strategi pembangunan meletakkan partisipasi masyarakat sebagai fokus isu
sentral pembangunan sementara itu strategi pemberdayaan meletakkan partisipasi
aktif masyarakat ke dalam efektivitas, efisiensi, dan sikap kemandirian. Partisipasi
masyarakat merupakan potensi yang dapat digunakan untuk melancarkan
pembangunan. Prinsip pembangunan yang partisipatif menegaskan bahwa rakyat
harus menjadi pelaku utama dalam pembangunan dengan kata lain pembangunan
tersebut bersifat bottom up (dari bawah ke atas). Pemerintah tidak lagi berperan
sebagai penyelenggara akan tetapi telah bergeser menjadi fasilitator, mediator,
koordinator, pendidik, ataupun mobilisator. Adapun peran dari organisasi lokal,
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organisasi sosial, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan kelompok masyarakat
lebih dipacu sebagai agen pelaksana perubahan dan pelaksana program.
2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Model pembangunan yang berpusat pada manusia (people centered)
menekankan bahwa pembangunan bukan sekedar meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan nasional serta terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat,
tetapi yang lebih penting lagi adalah pada upaya meningkatkan kualitas manusia agar
dapat meningkatkan partisipasi secara nyata dalam berbagai aktifitas kehidupan untuk
mendorong terciptanya kegiatan produktif yang bernilai tinggi. Model pembangunan
ini mencoba mengembangkan rasa keefektifan politis yang akan mengubah penerima
pasif dan reaktif menjadi peserta aktif yang memberikan kontribusinya dalam proses
pembangunan, masyarakat yang aktif dan berkembang yang dapat turut serta dalam
memilih isu kemasyarakatan. Kebijakan-kebijakan pemerintah itu dibuat bersama-
sama dengan masyarakat dengan mereka menawarkan model pembangunan dengan
model people centered.2
Ada tiga strategi utama pemberdayaan dalam praktek perubahan sosial, yaitu
tradisional, direct action (aksi langsung), dan transformasi.3
2 Moeljarto ,Politik Pembangunan: Sebuah Analisis Konsep, Arah Dan Strategi, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1995, p.32. Ambarteguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan,
Yogyakarta: Gava Media, 2004, p.43.Aziz Muslim, Konsep Dasar Dan Pendekatan Pengembangan
Masyarakat, Yogyakarta: Jurnal PMI.vol. i no. i, 2003, p.36. Totok Daryanto, Menuju Pembangunan
Yang Berpusat Pada Manusia, Pengantar Buku Pengembangan Masyarakat: Dari Pembangunan
Sampai Pemberdayaan, Him.xxv. Hikmat Harry, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Bandung:
Humaniora Utama,2004, p.89.
3 Hikmat Harry, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora Utama,2004), h.
89.
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1) Strategi tradisional menyarankan agar mengetahui dan memilih kepentingan
terbaik secara bebas dalam berbagai keadaan. Dengan kata lain semua pihak
bebas menentukan kepentingan bagi kehidupan mereka sendiri dan tidak ada
pihak lain yang mengganggu kebebasan setiap pihak;
2) Strategi direct-action membutuhkan dominasi kepentingan yang dihormati
oleh semua pihak yang terlibat, dipandang dari sudut perubahan yang
mungkin terjadi. Pada strategi ini, ada pihak yang sangat berpengaruh dalam
membuat keputusan;
3) Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan massa dalam jangka
panjang dibutuhkan sebelum pengindentifikasian kepentingan diri sendiri.
3. Praktek Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui konsientisasi. Proses
konsientisasi diartikan sebagai proses pemberdayaan kolektif untuk menentang
pemegang kekuasaan melalui kesadaran berpolitik. Konsientisasi merupakan proses
pemahaman situasi yang sedang terjadi sehubungan dengan hubungan-hubungan
politis, ekonomi, dan sosial. Masyarakat dibangkitkan pemahamannya akan kekuatan
yang sebenarnya mereka miliki. Masyarakat tidak hanya sebagai penerima program
sementara mereka tidak mengetahui tujuan dari program tersebut. Masyarakat juga
dapat berperan sebagai pembuat keputusan sendiri. Dengan cara ini orang akan
mampu mengambil tindakan sendiri untuk menentang unsur opresif dari realitasnya,
termasuk didalamnya pemecahan (pematahan) hubungan antara subjek dan objek
untuk kemudian membentuk esensi partisipasi yang sungguh-sungguh.
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Proses pemberdayaan menurut Pranarka dan Vidhyandika mengandung dua
kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan yang menekankan pada proses
memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan
kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya.
Masyarakat yang tidak berdaya diberi ilmu pengetahuan, kesempatan bertindak,
sehingga mereka merasa mampu dan merasa pantas untuk dilibatkan. Kedua,
menekankan pada proses menstimulasi, mendorong, atau memotivasi agar individu
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi
pilihan hidupnya melalui proses dialog. Kedua kecenderungan ini saling terkait
kadangkala keduanya bertukar posisi dalam prosesnya.4
Menurut Wrihatnolo dan Dwijowijoto, pemberdayaan merupakan sebuah
proses sehingga mencakup tahapan-tahapan tertentu, yaitu penyadaran, capacity
building, dan pendayaan. Tahap penyadaran merupakan tahap dimana target yang
hendak diberdayakan diberi “pencerahan” dalam bentuk pemberian penyadaran
bahwa mereka mempunyai hak untuk mencapai “sesuatu”. Misalnya pemberian
pengetahuan yang bersifat kognisi, belief, dan healing. Intinya target dibuat mengerti
bahwa mereka perlu berdaya yang dimulai dari dalam diri mereka sendiri.5
Tahap kedua yaitu “capacity building” atau pengkapasitasan, memampukan
atau enabling. Target harus mempunyai kemampuan terlebih dahulu sebelum mereka
diberikan daya atau kuasa. Proses capacity building terdiri atas tiga jenis, yaitu
4 Pranarka dan Ony s. Prijono. Pemberdayaan Konsep, Kebijakan dan Implementasi (Jakarta:
CSIS 1996) h. 34
5 Dwidjowijoto dan Wrihatnolo, Analisis Kebijakan (Jakarta: Elexmedia Komputindo 2007) h
50.
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manusia, organisasi, dan sistem nilai. Pengkapasitasan manusia misalnya training
(pelatihan), workshop (loka latih) dan seminar. Pengkapasitasan organisasi dilakukan
dalam bentuk restrukturisasi organisasi yang hendak menerima daya atau kapasitas
tersebut. Namun pengkapasitasan organisasi ini jarang dilakukan karena ada
anggapan apabila pengkapasitasan manusia sudah dilakukan maka pengkapasitasan
organisasi akan berlaku dengan sendirinya. Jenis yang ketiga adalah pengkapasitasan
sistem nilai. Sistem nilai adalah “aturan main”. Dalam cakupan organisasi sistem
nilai berkenaan dengan Anggaran Dasar (AD) atau Anggaran Rumah Tangga (ART),
atau sistem dan prosedur.
Pada tingkat yang lebih maju, sistem nilai terdiri pula atas budaya organisasi,
etika, dan good governance. Pengkapasitasan sistem nilai dilakukan dengan
membantu target dan membuatkan “aturan main”. Pengkapasitasan ini jarang
dilakukan juga karena sama dengan pengkapasitasan organisasi ada stereotype bahwa
pengkapasitasan ini dapat terbentuk dengan sendirinya setelah pengkapasitasan
manusia.
Tahap yang terakhir adalah pemberian daya atau “empowerment” dalam
makna sempit. Target diberikan daya, kekuasaan, otoritas, atau peluang sesuai dengan
kapasitas kecakapan yang telah dimiliki.
B. PEMBERDAYAAN EKONOMI RAKYAT
Sistem Ekonomi Kerakyatan adalah sistem ekonomi nasional indonesia yang
berasas kekeluargaan, berkedaulatan rakyat, bermoral pancasila, dan menunjukkan
pemihakan sungguh-sungguh pada ekonomi rakyat. Pemihakan dan perlindungan
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ditujukan pada ekonomi rakyat yang sejak zaman penjajahan sampai 57 tahun
Indonesia merdeka selalu terpinggirkan. Syarat mutlak berjalannya sistem ekonomi
nasional yang berkeadilan sosial adalah berdaulat di bidang politik, mandiri di bidang
ekonomi, dan berkepribadian dibidang budaya.
Moral Pembangunan yang mendasari paradigma pembangunan yang
berkeadilan sosial mencakup:6
1. Peningkatan partisipasi dan emansipasi rakyat baik laki-laki maupun perempuan
dengan otonomi daerah yang penuh dan bertanggung jawab;
2. Penyegaran nasionalisme ekonomi melawan segala bentuk ketidakadilan sistem
dan kebijakan ekonomi;
3. Pendekatan pembangunan berkelanjutan yang multidisipliner dan multikultural;
4. Pencegahan kecenderungan disintegrasi sosial;
5. Penghormatan hak-hak asasi manusia (HAM) dan masyarakat;
6. Pengkajian ulang pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu ekonomi dan sosial di
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi.
Strategi pembangunan yang memberdayakan ekonomi rakyat merupakan
strategi melaksanakan demokrasi ekonomi, yaitu, produksi dikerjakan oleh semua
untuk semua dan di bawah pimpinan dan pemilikan anggota-anggota masyarakat.
Kemakmuran masyarakat lebih diutamakan ketimbang kemakmuran orang seorang.
Maka, kemiskinan tidak dapat ditoleransi sehingga setiap kebijakan dan program
pembangunan harus memberi manfaat pada mereka yang paling miskin dan paling
6 Mubyarto, dkk. Ekonomi Kerakyatan (Cet. I; Jakarta Selatan: Lembaga Suluh Nusantara
bekerjasama dengan American Institute For Indonesian Studies (AIFIS),2014), h. 8-9.
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kurang sejahtera. Inilah pembangunan generasi mendatang sekaligus memberikan
jaminan sosial bagi mereka yang paling miskin dan tertinggal.
Ekonomi rakyat berbeda dengan ekonomi kerakyatan. Ekonomi rakyat
merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh rakyat itu sendiri dengan
menggunakan sumber daya yang mereka miliki dan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, yaitu pangan, sandang dan papan. Sedangkan ekonomi
kerakyatan merupakan sistem ekonomi yang berbasis pada kekuatan rakyat. Konsep
ekonomi rakyat ini tidak membedakan antara ’rakyat’ dengan ’bukan rakyat’ karena
akan menimbulkan asumsi tentang ’elite’. Istilah rakyat dalam konsep ini berarti
warga negara Indonesia secara menyeluruh yang berperan dalam pembangunan
dengan kesempatan dan peluang yang sama.
Ciri-ciri ekonomi Pancasila menurut para ahli berikut merupakan pendapat
para pakar ekonomi mengenai konsepsi-konsepsi di atas. Menurut Prof. Mubyarto,
ciri-ciri ekonomi Pancasila adalah:7
1. Roda perekonomian digerakkan oleh rangsangan ekonomi sosial dan moral;
2. Adanya kehendak yang kuat dari seluruh masyarakat terhadap keadaan
pemerataan sosial yang disebut “egaliterism” yang sesuai dengan asas-asas
kemanusiaan; 48 49 Serial Discussion on Democracy Economy of Indonesia
(AIFIS) Ekonomi Kerakyatan dalam Perspektif Agama BAB II;
3. Prioritas kegiatan ekonomi adalah menciptakan sistem perekonomian yang
tangguh dan nasionalisme yang menjiwai ekonomi;
7 Mubyarto, dkk. Ekonomi Kerakyatan, (Diterbitkan oleh Lembaga Suluh Nusantara
Bekerjasama dengan American Institute For Indonesian) h 47-48.
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4. Koperasi menjadi soko guru bagi rakyat, dan;
5. Adanya kejelasan kegiatan perekonomian dalam menunjang kesejahteraan sosial.
Sedangkan menurut Prof. Sri Edi Swasono, ciri ekonomi kerakyatan adalah:8
1. Ketuhanan Yang Maha Esa yang artinya ada etika moral yang berasas Ketuhanan,
bukan berdasarkan materialisme, tetapi berdasarkan syariah yang telah ditetapkan
oleh Allah;
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab, maksudnya ekonomi yang modern atau
ekonomi yang non-Neo-klasikal tidak mengenal kekerasan, penghisaban, ataupun
riba;
3. Persatuan berdasar sosio-nasionalisme yang artinya ekonomi berasaskan
kekeluargaan, gotong royong dan tidak saling mematikan;
4. Kerakyatan berdasar demokrasi ekonomi, kedaulatan ekonomi, mengutamakan
hajat hidup orang banyak, dan;
5. Keadilan sosial secara menyeluruh, artinya kemakmuran rakyat yang utama.
Ekonomi Kerakyatan dalam Al Qur’an Dalam Al-Qur’an, ada banyak hal
terkait ekonomi kerakyatan yang dapat ditemukan dibanding 2 pasal yang ada dalam
UUD 1945. Namun, dalam kehidupan negara, UUD lebih diutamakan dengan pasal-
pasal yang ada di dalamnya. Sedangkan pada Al-Qur’an, ayat-ayat yang membahas
perihal ekonomi kerakyatan lebih umum sifatnya, sehingga banyak tafsir yang
muncul. Namun, tafsir tidak dapat dikategorikan sebagai bagian dari UUD.
8 Mubyarto, dkk. Ekonomi Kerakyatan, h. 48.
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Ketika manusia membicarakan tentang ekonomi kerakyatan, mereka tidak
memikirkan unsur kepahalaan, karena orientasinya kekinian yang pragmatis. Namun,
ketika manusia membawa istilah keagamaan seperti “ekonomi syariah”, dunia tidak
mempermasalahkan istilah itu, bahkan banyak negara yang berlomba untuk menjadi
pusat ekonomi syariah. Dengan kata lain bahwa dari sudut pandang teori, istilah
ekonomi syariah tidak ada masalah untuk dipakai pada negara-negara di dunia.
Pada tataran operasional, ekonomi syariah lebih konkrit hingga ke pangsa
pasarnya siapa. Mengacu ke QS At-Taubat 9/60 dan 103,
Terjemahnya
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (At-Taubat 60).9




Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (At-Taubat 103).10
Perekonomian yang pada intinya dimulai dari bahan baku, tidak banyak
disinggung oleh negara-negara maju yang lebih fokus pada produksi, distribusi dan
konsumsi. Bahan baku yang dimaksud dalam Al-Qur’an itu adalah air, tanah,
tanaman, binatang dan lain sebagainya yang harus dipelihara. Kemudian Al-Qur’an
membahas tentang bagaimana konsumsi dan distribusinya juga. Distribusi yang baik
adalah mengacu pada QS At-Taubah ayat 60.
Saat ini perlu adanya proses sinergi dari konsep-konsep ekonomi kerakyatan
yang sudah ada agar terjadi pembauran dan saling mengisi sehingga asas-asas
demokrasi ekonomi ini bisa dirasakan oleh sebagian besar orang. Selain itu,
klasifikasi subyek-subyek ekonomi kerakyatan ini harus jelas sehingga masing-
masing mendapatkan hak yang sesuai. Serta yang tidak kalah penting adalah
mempertajam kontrol sosial.
C. MODAL SOSIAL
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamiil Cipta Media,
2005), h. 203.
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Modal sosial adalah merupakan hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-
norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat
dalam spectrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial (social glue) yang menjaga
kesatuan anggota masyarakat (bangsa) secara bersama-sama. Modal sosial
ditransmisikan melalui mekanisme-mekanisme kultural, seperti agama, tradisi, atau
kebiasaan sejarah.11
Modal sosial dibutuhkan guna menciptakan jenis komunitas moral yang tidak
bisa diperoleh seperti dalam kasus bentuk-bentuk human capital. Akuisisi modal
sosial memerlukan pembiasaan terhadap norma-norma moral sebuah komunitas
masyarakat dan dalam konteksnya sekaligus mengadopsi kebajikankebajikan seperti
kesetiaan, kejujuran, dan keteguhan hati (dependability). Modal sosial lebih
didasarkan pada kebajikan-kebajikan sosial umum, dimana merupakan tempat
meleburnya kepercayaan dan faktor yang penting bagi kesehatan ekonomi sebuah
negara, yang bersandar pada akar-akar kultural12.
Modal sosial merupakan energi kolektif masyarakat guna mengatasi problem
bersama dan merupakan sumber motivasi untuk mencapai kemajuan ekonomi bagi
masyarakat atau bangsa tersebut. Secara umum modal sosial adalah merupakan
hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-norma yang membentuk kualitas dan
kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai
11 Fukuyama, Trust : The Social Virtues And The Creation Of Prosperity (New York: Free
Press 1995) dalam Modal Sosial Dan Kebijakan Publik yang ditulis oleh Edi Suharto phd. (Bandung :
Refika Aditama 2009) h . 72
12 Fukuyama Trust : The Social Virtues And The Creation Of Prosperity. h. 81.
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perekat social (social glue) yang menjaga kesatuan anggota masyarakat secara
bersama-sama.
Unsur utama dan terpenting dari modal sosial adalah kepercayaan (trust).
Dapat dikatakan bahwa trust dapat dipandang sebagai syarat keharusan (necessary
condition) dari terbentuk dan terbangunnya modal sosial yang kuat (atau lemah) dari
suatu masyarakat.
Menurut Putnam13 modal sosial adalah kemampuan warga untuk  mengatasi
masalah publik dalam iklim demokratis. Makna modal sosial itu mengacu pada
kekuatan hubungan sosial dalam bermasyarakat, termasuk kehidupan individu dalam
keluarga, maupun kelompok sosial. Kekuatan hubungan sosial tercermin dari perilaku
baik, rasa bersahabat, saling simpati, serta membina hubungan dan kerja sama yang
erat diantara individu dalam  keluarga  yang membentuk suatu kelompok sosial dalam
kehidupan bermasyarakat.
D. INDUSTRI RUMAH TANGGA
Menurut Kartasapoetra14 Pengertian industri adalah kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi
menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi lagi penggunaannya, termasuk kegiatan
rancang bangun industri dan perekayasaan industri.
13 Putman, rd,” The Prosperous Community: Sosial Capital And Public Life, Dama The
America Prospect, Volume. 13. h. 35.
14AhPurbahttps://Www.Google.Co.Id/Webhp?Rlz=1c1enid706id706&Ie=Utf8&Rct=J#Q=In
dustri+Rumah+Tangga+Menurut+Para+Ahli+Ekonomi (Diakses 08 november 2016).
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Menurut Hasibuan15 pengertian industri sangat luas, dapat dalam lingkup
makro maupun mikro. Secara Mikro Industri adalah kumpulan dari perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang homogen atau barang-barang
yang mempunyai sifat yang saling mengganti sangat erat. Dari segi pembentukan
pendapatan yakni cenderung bersifat makro. Industri adalah kegiatan ekonomi yang
menciptakan nilai tambah. Jadi batasan industri yaitu secara mikro sebagai kumpulan
perusahaan yang menghasilkan barang sedangkan secara makro dapat membentuk
pendapatan.
E. KESEJAHTERAAN
Kesejahteraan menurut Soembodo16 bukan hanya merupakan fenomena
ekonomi semata, tetapi lebih merupakan fenomena sosio-budaya, di mana nilai-nilai
interaksi sosial yang berlangsung lebih menentukan dalam upaya mencapai
kesejahteraan hidup. Oleh karena itu, konsep sejahtera dirumuskan lebih luas
daripada sekedar definisi kemakmuran ataupun kebahagiaan. Tentu saja, konsep
sejahtera tidak hanya mengacu pada pemenuhan kebutuhan fisik orang atau pun
keluarga sebagai entitas, tetapi juga kebutuhan psikologisnya. Tiga kelompok
kebutuhan yang harus terpenuhi adalah kebutuhan dasar, kebutuhan sosial dan
kebutuhan pengembangan. Pembangunan program keluarga sejahtera mencakup 13
(tiga belas) variabel seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, agama,
keluarga berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan,
transportasi, tabungan, informasi dan peranan dalam masyarakat.
15 Ah Purba (diakses pada 08 november 2016).
16 Benny Soembodo,Aspirasi Sosial Budaya Masyarakat Pedesaan Terhadap Kesejahteraan
Keluarga.http://journal.unair.ac.id/filerPDF/ASPIRASI%20SOSIAL%20BUDAYA%20MASYARAKAT
%20PEDESAAN.pdf ( Diakses 10 November 2016). H. 2.
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Menurut Suharto17 pengertian kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau
bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik
oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah,
mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial dan
peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat.
Penjelasan diatas mengandung pengertian bahwa masalah kesejahteraan sosial
tidak bisa ditangani oleh sepihak dan tanpa teroganisir secara jelas kondisi sosial
yang dialami masyarakat. Perubahan sosial yang secara dinamis menyebabkan
penanganan masalah sosial ini harus direncanakan dengan matang dan
berkesinambungan. Karena masalah sosial akan selalu ada dan muncul selama
pemerintahan masih berjalan dan kehidupan manusia masih ada.
Suharto 18 mengartikan kesejahteraan sebagai kondisi sejahtera (well-being).
Pengertian ini biasanya menunjuk pada istilah kesejahteraan sosial (social welfare)
sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material dan non-material. Pengertian ini
disebut Soembodo sebagai kesejahteraan materi dan kesejahteraan non-materi.
Kesejahteraan materi, antara lain pendapatan, pengeluaran untuk pemenuhan
kebutuhan, pendidikan, kesehatan dan transportasi. Sedangkan kesejahteraan non-
materi, antara lain agama, interaksi sosial, dan hal-hal lain yang menyangkut aspek
psikososial seperti rasa bahagia, bangga, puas, tidak takut, merasa sehat, merasa
diterima, dan merasa diakui.
Sedangkan menurut Sadiwak19 kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan
yang diperoleh seseorang dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang diterima, namun
17Counsulting Cervices, Pengertian Kesejahteraan Sosial, http ://tesisdisertasi.
blogspot.co.id/2010/09/ pengertian-kesejahteraan-sosial. html (Diakses 10 November 2016).
18 Edi Soeharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat : Kajian Startegis
Pembangunan Kesejateraan Sosial dan Pekerja Sosial (Bandung: PT refika aditama). h . 135.
19Sadiwak, Kesejahateraan, https: //www. google. co. id/webhp?ie=UTF 8&rct=j#q=
kesejahteraan+ menurut+ Sadiwak, (Diakases 10 November 2016).
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tingkatan kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat relative karena
tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi
pendapatan tersebut. Konsumsi itu sendiri pada hakekatnya bukan hanya sesuatu yang





A. JENIS DAN LOKASI PENELITIAN
Penulis melakukan penelitian di Pulau Badi, Desa Mattiro Deceng,
Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
(Pangkep) dengan menggunakan beberapa metode jenis penelitian deskriptif
analitik, dengan jenis data kualitatif. Data yang didapatkan berbentuk kata-kata
skema dan gambar. Kemudian mendeskripsikan gambaran secara sistematis
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang ada di lapangan.
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) karena kajian penelitian ini merupakan bagian
dari wacana kajian tentang sosial. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah
deskriptif-analitik (kualitatif), yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan, keadaan subyek atau obyek
penelitian (bisa seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) berdasarkan fakta-
fakta yang terlihat atau sebagaimana adanya. Dilanjutkan dengan menganalisanya1
berdasarkan data-data dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang relevan, yaitu
untuk mendapatkan kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
B. PENDEKATAN PENELITIAN
Adapun pendekatan yang dipakai penyusun dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi yaitu menggambarkan tentang keadaan masyarakat
lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling
berkaitan. Melihat perkembangan masyarakat yang semakin pesat menyebabakan
1Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VII; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), h. 63.
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terjadinya perubahan-perubahan sosial yang merupakan gejala yang wajar timbul
dari pergaulan hidup manusia di dalam masyarakat.
Perubahan-perubahan sosial akan terus berlansung sepanjang masih terjadi
interaksi antarmanusia dan antarmasyarakat. Perubahan sosial terjadi karena
adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan kesimbangan
masyarakat, seperti perubahan dalam unsur-unsur geografis, biologi, ekonomi dan
kebudayaan. Perubahan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan zaman yang dinamis.
Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh struktur sosial
masyarakat. Penulis melakukan pendekatan dengan mengunjungi para narasumber
baik di kantor, di rumah atau dimanapun sesuai dengan perjanjian sebelumnya
antara peneliti dangan responden. Mereka menerima penulis dengan sangat
terbuka ketika ditanya tentang penelitian ini, mereka menceritakan tanpa rasa
gugup sesuai dengan pemahaman yang mereka miliki serta pengalaman yang
mereka dapatkan.
2. Pendekatan fenomenologi
Pendekatan fenomenologi hampir serupa dengan pendekatan
hermeneutics yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk
memahami secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah
dimana pengalaman itu terjadi.
Peneliti berdiskusi tentang dampak program yang dilakukan oleh
Yayasan Econatural Society dangan memahami inti pengalaman dari suatu
fenomena dengan masyarakat dan fasilitator di lapangan. Peneliti akan mengkaji
secara mendalam isu sentral dari struktur utama suatu objek kajian dan selalu
bertanya "apa pengalaman utama yang akan dijelaskan informan tentang subjek
kajian penelitian".
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Peneliti memulai kajiannya dengan ide filosofikal yang menggambarkan
tema utama. Translasi dilakukan dengan memasuki wawasan persepsi informan,
melihat bagaimana mereka melalui suatu pengalaman, kehidupan dan
memperlihatkan fenomena serta mencari makna dari pengalaman informan.
C. SUMBER DATA
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu penulis
memperoleh data akurat dari informan dan hasil observasi. Selain itu, metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan yang mempergunakan sumber-sumber kepustakaan yang ada
kaitannya dengan masalah pokok penelitian dan submasalah yang telah
dirumuskan adapun analisis data yang digunakan adalah metode diskriptif analitik
yaitu menggambarkan secara objektif keadaan yang sebenarnya dari masalah-
masalah yang diteliti, kemudian dilakukan analisis sehingga menjadi jelas dan
diketahui apa yang ingin diteliti.
D. METODE PENGUMPULAN DATA
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah :
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis,
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudia n dilakukan
pencatatan.2Observasi ini dilakukan di Pulau Badi Desa Mattiro Deceng
Kecamatan  Liukang Tuppabiring Kabupaten Pangkep.
2 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 63.
30
Adapun yang akan diobservasi yaitu kondisi sosial masyarakat dalam hal
ini, perilaku kehidupan masyarakat. Sementara di bidang ekonomi peneliti akan
mengamati mata pencaharian masyarakat, tingkat kesejahteraan sebelum dan
setelah program dilaksanakan, kebersihan pulau dan peningkatan kualitas
pendidikan. Serta tingkat ketertarikan masyarakat terhadap program-program
yang dilaksanakan dipulau tersebut.
2. Metode Interview (Wawancara)
Interview (wawancara) dilakukan dengan cara bertanya langsung pada
responden untuk mendapatkan informasi.Dalam konteks ini, peneliti menngunakan
metode interview bebas terpimpin. Peneliti mengunjungi langsung ke rumah atau
tempat tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung
hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan.
Adapun orang-orang yang diwawancarai terdiri dari Pembina, pengurus dan
relawan Yayasan Econatural Society, masyarakat pulau Badi yang terdiri dari
aparatur desa, tokoh masyarakat dan tokoh agama yang dianggap capable
(mampu) untuk memberikan informasi yang valid (benar).
Penulis bertanya menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Makassar,
karena yang menjadi narasumber paham bahasa Indonesia dan bahasa Makassar.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yang peneliti lakukan merupakan metode yang
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung baik menggunakan kamera dll,
serta mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dokumen rapat atau catatan
harian.
Metode ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen,




Penulis memilih sampel berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih
mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang menjadi informan yaitu,
Pembina, pengurus dan relawan Yayasan Econatural Society yang menjadi
fasilitator di lapangan, masyarakat pulau Badi yang terdiri dari aparatur desa, tokoh
masyarakat dan tokoh agama yang dianggap capable (mampu) untuk memberikan
informasi yang valid (benar).
E. INSTRUMEN PENELITIAN
Penulis menggunakan pulpen, kertas untuk menulis hasil wawancara, dan
menggunakan kamera untuk dokumentas handphone (HP) untuk merekam hasil
wawancara.
F. TEKNIK  PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
Untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar memperoleh
kesimpulan yang valid maka, digunakan teknik pengolahan dan analisis data
dengan metode kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akan
digunakan yaitu:
1. Reduksi data (seleksi data), yang prosesnya akan dilakukan sepanjang
penelitian berlangsung dan penulisan laporan;
2. Sajian data dengan berusaha menampilkan data yang akan dikumpulkan nanti;
3. Penarikan kesimpulan, dalam hal ini peneliti akan menarik kesimpulan dan
memverifikasinya.3
3Abdul Kadir,Teknik Pengumpulan dan Analisis Data (Makassar:tp. 2012), h. 4.
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G. PENGUJIAN KREDIBILITAS DATA
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena
itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data
penelitian, peneliti menggunakan tehknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah
menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi
yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang
diharapkan. Setelah mendapatkan data yang valid yaitu keterangan yang
didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka data yang didapatkan lebih
kredibel.
Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh
langkah sebagai berikut:4
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi;
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
4Triangulasi dan Kabsahan Data Dalam Penelitian,
http://goyangkarawang.com/2010/02/triangulasi-dan-keabsahan-data-dalam-penelitian/. Di
akses pada tanggal 03 Juli 2015.
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Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu
digabungkan sehingga saling melengkapi.
34
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Gambaran Umum Kabupaten Pangkep
Secara Geografis Kabupaten Pangkajene dan kepulauan terletak diantara 40
40° LS Sampai 8000° LS dan diantara 1100° BT sampai dengan 119048°67°BT. 1
Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Kepulauan Pangkajene
Kepulauan adalah:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru;
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros;
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten Maros;
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki 13 Kecamatan, diantaranya,
Liukang Tangaya, Liukang Kalmas, Liukang Tupabbiring, Liukang Tupabbiring
Utara, Pangkajene, Minasatene, Balocci, Tondong Tallasa, Bungoro, Labangkang,
Ma’rang, Sigeri dan Mandalle. Kecamatan Terjauh dari Ibu kota kabupaten adalah
Kecamatan Liukang Tangaya yaitu sejauh 291,29 Km Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan ini merupakan daerah yang mempunyai Iklim Tropis Basa ( Type B )
dengan musim kemarau. Curah Hujan disuatu Wilayah (Tempat) dipengaruhi oleh
keadaan iklim geografi dan perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu, jumlah
curah hujan beragam menurut bulan dan letak stasiun pengamat. Pada tahun 2012
rata-rata curah hujan perbulan sekitar 201,33 mm.
1Buku Putih dan Sanitasi, “Gambaran Umum Kabupaten Pangkep dan Kepulauan,
http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab.pangkajenedankepulauan/DRAF
%20BAB%20II%20Pangkep.pdf (Diakses  13 November 2016).
35
2. Gambaran Umum Desa Mattiro Deceng
Pulau Badi dan Pajenekang merupakan dua pulau yang berada dalam wilayah
administrasi Desa Mattiro Deceng. Secara geografis terletak pada posisi koordinat
0457’57.6” – 0458’13.8” LS dan 11917’9.6 – 1191944.4” BT, dengan batas-batas
administrasi:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mattiro Adae;
2) Sebelah Timur berbatasan dengan pesisir Kabupaten Pangkep;
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Makassar dan;
4) Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar.
Pulau Badi dihuni penduduk 3.251 jiwa yang terdiri dari 1628 laki-laki dan
1623.2 Dalam kehidupan masyarakat yang terdidri dari dua etnis yaitu Bugis dan
Makassar. Secara strata sosial tidak ada perbedaan yang tajam. Hal ini tercermin dari
pola hidup masyarakatnya yang cenderung homogen. Perbedaan strata hanya ditandai
dengan konstruksi bangunan dan ketokohan. Beberapa orang dalam masyarakat
dijadikan sebagai panutan atau tokoh masyarakat. Peran dari tokoh masyarakat ini
sangat besar. Sumberdaya alam pulau badi hanya tergantung pada penghasilan dari
laut. Sehingga kebutuhan bahan pokok dibeli dari Makassar. Bahkan air minum pun
dibeli dari kota. Kondisi topografi pulau badi, semua daratannya dari pasir sehingga
tidak memungkinkan untuk bercocok tanam. Adapun sayuran yang bisa tumbuh sayur
yaitu sukun dan kelor. Selain susahnya tumbuh sayur-sayuran, faktor penghambat
untuk bercocok tanam yaitu banyaknya ternak kambing yang tidak dikandangkan
sehingga ketika menanan tumbuhan maka harus dipagar karena jika tidak maka akan
dimakan oleh kambing. Faktor cuaca juga sangat berpengaruh karena kondisinya
sangat panas sehingga tidak memungkinan untuk menanam sayuran.
2 Profil Desa Mattiro Deceng.
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1) Aksebilitas Wilayah
Wilayah Pulau Badi dapat dijangkau dengan menggunakan jasa transportasi
laut, dengan kapal atau masyarakat lebih kenal dengan sebutan Jolloro. Di Pesisir
Pangkep khususnya di pesisir Maccini Baji terdapat dermaga dengan kapal reguler
melakukan perjalanan ke Pulau Badi dengan waktu tempuh satu jam. Selain akses
dari Pangkep perjalanan dapat dilakukan dari kota Makassar melalui pelabuhan
Paotere dengan menggunakan Jolloro dengan jarak tempuh kurang lebih satu jam.
Jika ingin menggunakan transportasi umum maka harus melalui pelabuhan Paotere
karena tidak ada kapal penumpang umum yang dari Pangkep.
2) Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana cukup tersedia seperti sarana pendidikan terdapat dua
Sekolah Dasar (SD), SD Inpres 27, SD 29 dan Satu Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 12 Atap Pulau Badi. Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai saat ini
belum ada sehingga ketika mereka ingin melanjutkan pendidikan maka mereka ke
pulau lain, Makassar atau ke kabupaten lain. Kondisi pendidikan disana sangat
memprihatinkan pasalnya jarang ada guru yang terdaftar sebagai Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang mau menetap lama untuk mengabdi sehingga keterbatasan tenaga
pengajar. Disana terdapat pula sarana olah raga berupa lapangan takraw, bola volley
dan sepak bola.
Sebuah Puskesmas Pembantu (Pustu) juga terdapat disana untuk melayani
keluhan kesehatan masyarakat. Selain fasilitas kesehatan tersedia pula sarana listrik
berupa generator pembangkit listrik berbahan bakar solar. Listrik inilah yang
digunakan warga di malam hari mulai pukul 18.00-06.00 pagi dan siang harinya tidak
ada lagi  listrik. Disana juga terdapat rumah ibadah berupa mesjid. Masyarakat disana
menjadikan mesjid sebagai pusat penyampaian informasi terkait aktivitas di pulau.
ibu-ibu majelis taklim dan remaja mesjid menjadikan mesjid sebagai pusat kegiatan.
Kehidupan keagamaan yang tinggi diperlihatkan dengan ramainya masjid yang
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dikunjungi oleh masyarakat untuk melakukan shalat lima waktu dan beberapa budaya
masyarakat yang masih kental  dan dipengaruhi oleh ajaran agama Islam.
3) Mata Pencaharian
Jenis mata pencaharian penduduk yang dominan adalah nelayan, umumnya
mereka menggunakan alat tangkap seperti bubu, pancing dan gae. Selain nelayan
terdapat juga warga yang bekerja sebagai pedagang pengepul, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), tenaga medis, tukang kayu dan pedagan kios-kios.
Bagi masyarakat yang tergantung pada usaha penangkapan ikan, maka musim
dan  bulan sangat mempengaruhi aktivitas mereka. Pada bulan Mei-Oktober, nelayan
aktif menangkap ikan Sunu, Cumi-cumi, lobster disekitaran pulau Kondongbali,
Lanjukang, Langkai, Tambakulu, Pamanggang atau lokasi Taka disekitar pemukiman
mereka. Pada Bulan Desember-Mei mereka biasanya ke daerah Sulawesi Tenggara
mencari ikan dikarenakan kondisi ombak disana tenang.
Potensi sumber daya laut belum dimanfaatan secara baik hanya sebatas
budidaya karang komersil yang di lakukan oleh PT. MARS  Symbioscience
Indonesia. Mereka melakukan transplantasi karang dengan harapan pulau badi akan
menjadi destinasi bagi pengunjung jika ingin melakukan snorkling. Pada proses
transplantasi karang para warga dilibatkan sehingga mereka mendapatkan pendapatan
tambahan. Masyarakat belum memanfaatkan alam sekitarnya sebagai sumber
penghasilan, padahal jika masyarakat memanfaatkan budidaya ikan melalui
Kerambah Jaring Apung (KJA) maka sangat berpotensi.
3. Profil Yayasan Econatural Society
Yayasan  Econatural Society adalah sebuah lembaga swadaya yang
independen.  Didirikan  pada  tanggal 1 Januari 2004, dan secara resmi melakukan
aktivitas lapangan  setelah  dilegalkan dengan  Akta  Notaris :  No.  10/2004
(Thahirah  Bi jaang,  S.H), dikarenakan  sebagaian pengurusnya  telah  lulus  menjadi
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pegawai  Negeri  Sipil (PNS) maka  terjadi  perubahan akta yayasan pada  tanggal 27
Februari 2006 dan 12 Maret 2010.
Nama Econatural Society diambil dari beberapa kata yang digabungkan.
Seperti Eco berasal dari kata ekologi yang artinya hubungan timbal balik antara
mahkluk hidup dengan lingkungannya, sedangkan natural artinya alami. Society
berasal dari bahasa inggris yang artinya masyarakat. Sehingga ketika digabungkan
Econatural Society maka diartikan keinginan masyarakat agar terbentuk hubungan
timbal balik antara mahluk hidup dengan lingkungannya secara alamiah3. Yayasan
Econatural Society ini bergerak pada berbagai  aspek dan dimensi dalam bidang
perbaikan mutu lingkungan dan pengelolaan  lingkungan pada umumnya dan lebih
khusus lagi pada sektor kelautan dan  perikanan dalam bentuk kajian keilmuan yang
berhubungan dengan wilayah  pesisir, pengembangan sosial dan budaya masyarakat
pesisir dalam mengelola sumberdaya  alam dengan konsep impowerment to
community development.4
Adapun Visi dan Misi Yayasan Econaturala Society:
Visi
Econatural Society sebagai organisasi non-pemerintah menjadi role model (panutan)
bagi organisasi lain yang memberdayakan kaum rentan dan tumbuh bersama
masyarakat di Indonesia.
Misi
1) Pemberdayaan masyarakat yang mencakup aspek peningkatan kapasitas personal
dan  kelembagaan untuk menjadikan  masyarakat  mandiri dan berdayaguna.
(Community  Development  and  Capacity  Building);




2) Kajian  Keilmuan  yang  berhubungan  dengan  wilayah pesisir  diantaranya
adalah: ekosistem mangrove, ekosistem karang, ekosistem lamun, aspek sosial
dan budaya  masyarakat  pesisir dalam mengelola  sumberdaya alam;
3) Membina  forum  kajian  pesisir  dilingkup  mahasiswa perikanan  sebagai
bengkel  pembinaan  sumberdaya mahasiswa;
4) Membuat  model  pengembangan konsep  pendidikan kerakyatan  yang
berbasiskan  kondisi   lokal   untuk pengelolaan  global  dalam  bentuk  buku  dan
visualisasi;
5) Mengembangkan  unit  usaha  jasa  lingkungan  dengan branding Eco Label
dalam  hal  penyebaran  pentingnya menjaga lingkungan  terkhusus  lingkungan
pesisir;
6) Pengembangan sumber  daya pesisir berbasis sustainable environment dan
membuat   rencana  aksi   model penanganan kerusakan  lingkungan  berdasarkan
hasil kajian dan  data  lapangan;
7) Pengembangan  industri   rumah  tangga  berbasis masyarakat dan;
8) Mengembangkan   model   perikanan   lestari dan berkelanjutan.
Yayasan Econatural Society  dalam lima tahun  terkahir  ini  banyak
membuat kemitraan  dengan lembaga lokal  maupun  lembaga  pemerintah
diantaranya adalah :
1) Taman  Nasional  Taka  Bonerate  Kab.  Kep.  Selayar ;
2) PNPM Pertanian Kab.  Raja  Ampat  Provinsi Papua  Barat;
3) Dinas  Pertambangan  dan  Energi    Kab.  Luwu Utara;
4) Dinas  Kelautan  dan  Perikanan  Provinsi  Sulawesi Selatan;
5) Operation  Wallacea Trust;
6) Dinas  Kebersihan  dan  Pertamanan  Kab.  Kep. Selayar;
7) Sustainable  Fisheries;
8) BUMN  Pertamina;
9) Bank  BRI,




13)Desa Pasilambena di Kabupaten Selayar dll.
B. STRATEGI YAYASAN ECONATURAL SOCIETY DALAM MELAKUKAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI PULAU BADI
Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) adalah perwujudan
dari pengembangan kapasitas masyarakat yang bernuansa pada pemberdayaan
sumberdaya manusia agar paham dengan hak dan kewajibannya sesuai dengan status
dan peran di masyarakat.
Perlunya upaya pemberdayaan adalah berangkat dari kenyataan masih
lemahnya posisi sebagian besar masyarakat dalam menuntut hak dan menjalankan
kewajibannya ditunjukkan dengan kurang aksesnya mereka terhadap beberapa
fasilitas, misalnya informasi, teknologi, permodalan usaha, hukum dan apalagi
kemampuan kontrol. Berbagai kelemahan akses tersebut diawali dengan rendahnya
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat kita terutama di pedesaaan.
Secara umun, sasaran utama program pembangunan komunitas adalah
pemberantasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan kualitas hidup masyarakat di bidang ekonomi, sosial, pendidikan dan
budaya. Sebagai bagian pendahuluan catatan konsep, berikut ini adalah bagan ruang
lingkup implementasi suatu program pembangunan komunitas. Dengan harapan
bagan ini dapat dijadikan acuan dalam proses desain dan perencanaan program
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Bagan : Bagan Ruang Lingkup Implementasi Program Pembangunan Komunitas
1. Desain dan Perencanaan Program
Mendesain dan merencanakan program dilakukan setelah hasil pengkajian
secara detail (detailed assessment). Metodologi yang umum digunakan dalam
detailed assessment adalah melakukan survey terhadap kebutuhan masyarakat dan
pemetaan (Survey for Community Needs and Capacity Mapping). Untuk mendapatkan
hasil kajian yang lebih akurat, setiap desa yang dijadikan lokasi pelaksanaan program,
terlebih dahulu dilakukan assessment menggunakan perangkat analisis kajian penilaian
partisipatif atau Participatory Rural Apraisal (PRA).
Seperti yang diungkap oleh Ziaulhaq Nawawi selaku pembina Yayasan
Econatural Society, sebelum merencanakan desain dan melakukan program di
masyarakat maka sebelumnya tim melakukan assessment dilapangan agar
pemberdayaan tidak sia-sia, tepat sasaran dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.5
Langkah awal yang perlu dipahami adalah mengetahui kebutuhan masyarakat
atau komunitas yang diberdayakan maka perlu berbagai pendekatan baik formal
maupun informal. Pendekatan formal berarti mencari informasi tentang kebutuhan
5 Ziaulhaq Nawawi, 37 Thn, wawancara” tgl 24 November 2016.
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masyarakat  melalui pertemuan informal seperti rapat pimpinan desa, pertemuan warga,
dan kegiatan yang diadakan oleh pemerintah setempat. Adapun pertemuan informal
antara lain dapat dilakukan dengan berbaur dan mengikuti obrolan warga.
Pemberdayaan komunitas sangat tergantung pada potensi lingkungan dari
masing-masing komunitas yang diberdayakan, sedangkan pemberdayaan individual
tergantung pada potensi masing-masing individualnya. Tugas fasilitator adalah
membantu menemukan potensi-potensi itu, membentuk dan menjabarkan langkah-
langkahnya.
2. Metodologi Implementasi dan Jenis Kegiatan Program
Metodologi, tahapan dan alur kegiatan program sebaiknya didesain dan
disusun berdasarkan panduan prinsip ”Plan, do, Check, Act, (PDCA)”. Yakni,
pendekatan dalam menentukan urut-urutan proses program yang sistematis dan
manajemen program yang efektif. Berdasarkan pengalaman, penerapan kriteria
manajemen proyek berbasis kerangka pengetahuan (Project Management Body of
Knowledge)6, merupakan salah satu alternatif terbaik dalam menyusun tahapan dan
manajemen, yaitu lima fase kegiatan utama yang meliputi: fase inisiatif (initiative),
fase perencanaan (planning), fase eksekusi (execution), fase pemantauan dan evaluasi
(monitoring and evaluation), fase penutupan (closing).
Fasilitator menginisiasi, merencanakan dan mengembangkan suatu program
atau bisnis/usaha miliknya yang berlokasi di desanya yang berbasis pada potensi
perikanan atau unit usaha lain sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga menjadi
success story (cerita sukses) dan role model (percontohan) bagi masyarakat di desanya.
Sebelum fasilitator diterjunkan kelapangan terlebih dahulu dilakukan
pengembangan kapasitas (capacity building). Sehingga mereka paham ketika
6Bolles, Dennis dan Steve Fahkrenrog.. A Guide to Project Management Body of Knowledge
(PMBOK). Third Edition. New York: Project Management Institute 2004.
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melakukan pendekatan dimasyarakat seperti yang diungkap oleh Ziaulhaq Nawawi,
S.Pi atau yang kerap disapa Cawi:
”Tim yang akan turun kelapangan dibekali dengan kapasitas kemanpuan dan
mereka dipahamkan bahwa kita melakukan kegiatan bukan karena ingin dipuji
dan bukan karena dorongan uang, akan tetapi kita melakukan kegiatan ini agar
masyarakat mempunyai kesempatan belajar bersama dengan kita untuk
menyelesaikan persoalan mereka dengan potensi yang ada pada mereka sendiri,
hal ini penting dilakukan pada tim agar mereka faham dengan tugas dan
tanggung jawab mereka”.7
Fasilitator mengorganisasi  dan menfasilitasi pembentukan dan pelaksanaan
kegiatan yang dikelola secara swadaya oleh masyarakat (community committee).
Fasilitator mendorong pembuatan demplot-demplot (lahan/proyek percontohan)
sederhana, yang dilakukan secara swadaya sebagai media belajar dan praktik lapangan
masyarakat. Dalam fase awal, pemilik program menyediakan paling tidak satu demplot
di setiap desa, sebagai pemicu ”trigger” bagi demplot swadaya milik masyarakat atau
kelompok.
Fasilitator menginisiasi dan mengorganisir terjadinya perubahan perilaku sosial
(social behaviour) menjadi masyarakat yang produktif, dengan mengaktifkan kembali
kelembagaan masyarakat dan pranata sosial, misalnya: Kelembagaan non formal:
pertemuan warga secara berkala (community meeting) – organisasi kultural: tudang
sipulung, lembaga adat, maupun organisasi keagamaan: majelis taklim-pengajian
warga, dsb. Fasilitator menginisiasi, mengorganisir dan memfasilitasi pertemuan secara
rutin dan berkala, dengan agenda yang bervariasi termasuk pertemuan pengambilan
keputusan maupun penyelesaian persoalan sosial dan ekonomi yang dihadapi
masyarakat kampung.
Fasilitator melaksanakan koordinasi dengan para pihak (stakeholders),
khususnya di desa, kecamatan atau kabupaten tempatnya beraktivitas, untuk sinergi
sumber daya perbaikan atau penyediaan infrastruktur desa. Melalui swadaya
masyarakat, maupun program pemerintah. Relawan menjadi fasilitator intermediasi
7 Ziaul Haq Nawawi, 37 Thn, “wawancara” tgl 24 November 2016.
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kepentingan masyarakat dengan pemangku kepentingan lain, dalam mediasi akses
masyarakat terhadap teknologi tepat guna, pemasaran dan bahkan pembiayaan.
3. Optimalisasi Keunggulan dan Strategi Intervensi Program
Optimalisasi keunggulan dan strategi intervensi program yang baik untuk
mencapai sasaran dan kinerja implementasi program yang terbaik, beberapa catatan
keunggulan dan strategi yang sebaiknya diadopsi dalam implementasi program,
adalah menggunakan metode analisis kerangka kerja logis (Logical Framework
Analysis)8 sebagai berikut:
1) Fasilitator dan Menetap di Desa – “Live in” Strategy
Salah satu strategi yang paling banyak digunakan dalam program
pembangunan komunitas (community development) adalah pendekatan “live in”.
Yakni, pendamping atau fasilitator pemberdayaan masyarakat, hidup, tinggal,
menetap dan terlibat dalam setiap aktivitas kehidupan komunitas. Pendekatan ini
sangat efektif dalam mendorong terjadinya perubahan dan perilaku sosial di satu
tempat live in dilakukan. Gagasan relawan dan menetap di desa, merupakan salah
satu bentuk manifestasi live in, yang sudah diterapkan diberbagai bidang
pembangunan. Tidak hanya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, tetapi juga
dalam dunia pendidikan, kesehatan, bahkan dalam bidang teritorial militer.
Strategi yang paling efektif untuk melakukan pemberdayaan masyarakat
seperti yang diungkap oleh Ziaulhaq Nawawi, pada sesi wawancara yaitu:
“Strategi untuk mendekati warga yaitu dengan jalan-jalan dan menginap
dirumah warga dan berbaur secara alami dengan mereka, tujuannya adalah
untuk menghilangkan sekat antara kita dengan warga sehingga warga merasa
bahwa kita bukan lagi orang luar tapi sudah menjadi orang dalam”.9
Setelah para relawan sudah diterimah dengan baik oleh warga maka mulailah
membicarakan program-program apa yang akan dilakukan. Pendekatan ini
8DFID, Lihat laporan Department of Foreign International Development,  Great Britain-
Inggris. Tentang How to Note: Logical Framework Analysis Revised. February 2009.
9 Ziaulhaq Nawawi, 37 Thn, “wawancara” tgl 24 November 2016.
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merupakan antisipasi terhadap anggapan warga, bahwasanya program yang kita
lakukan bukan pendekatan proyek melainkan murni pemberdayaan.
“Para relawan dituntut untuk menginap dirumah-rumah warga tiga hari dalam
sepekan, semua relawan diharuskan tidak menginap disalah satu rumah
tertentu melainkan semua harus menyebar kerumah-rumah warga, sehingga
kami bisa beriteraksi lebih dalam dengan semua orang”.10
Menurut Rudi salah seorang relawan yang bertanggung jawab membina
remaja yang tergabung dalam Pramuka Laut,
“Selama kami masuk menjadi relawan membina remaja Pramuka Laut, dua
puluh lima (27) rumah yang telah kami tempati menginap disepuluh Rukun
Tetangga (RT).11
Namun demikian, dari pengalaman dan pembelajaran praktik-praktik terbaik
(best practices) program-program pembangunan masyarakat, dibutuhkan persyaratan
yang sangat ketat untuk memenuhi kualifikasi fasilitator atau relawan live in yang
efektif. Diantaranya, harus memiliki kapasitas yang memadai dalam hal pengetahuan,
pemahaman, keterampilan hingga perilaku interpersonal. Selain itu, motif, antusiasme
dan persyaratan psikologis lainnya perlu dimiliki oleh seorang fasilitator yang akan
menetap dan membangun desa, agar pendekatan ini berlangsung efektif”
Untuk itu, diperlukan desain dan perencanaan program yang baik dan efektif
yang mampu mengembangkan kapasitas dari calon-calon fasiltator, sehingga dapat
memenuhi keseluruhan persyaratan tersebut diatas.
2) Partisipasi dan Pelibatan Masyarakat (Community Participation)
Relawan dan staf program yang telah di-training memiliki kemampuan
dengan baik agar dapat melaksanakan pendekatan dan prinsip-prinsip pelibatan serta
partisipasi masyarakat. Mengingat pendekatan partisipatif merupakan keniscayaan
10 Ziaulhaq Nawawi, 37 Thn, “wawancara” tgl 24 November 2016.
11 Rudi, 26 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Sociary, “wawancara” tgl 20 November 2016.
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yang menjadi bagian dari pengarusutamaan (mainstreaming) dari hampir seluruh
program pembangunan masyarakat di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Selain
pendekatan live in, penerapan pendekatan dan prinsip-prinsip partisipatif,
menunjukkan tingkat keberhasilan program yang paling tinggi. Salah satu contoh
terbaik, adalah pelaksanaan program Posyandu yang melibatkan masyarakat secara
aktif menjadi pembelajaran terbaik bagi program pembangunan masyarakat di seluruh
dunia.
Begitupun program pemberdayaan yang dilakukan di Pulau Badi, para
relawan yang terjun langsung kelapangan yang sebelumnya telah melakukan
assessment terhadap program-program yang akan dilaksanakan, mereka melakukan
Focuss Group Discusion (FGD) dan mendengarkan apa yang menjadi keluhan para
warga, setelah FGD berakhir maka disusunlah suatu program yang menjadi
kebutuhan dasar para warga dan menetukan para pengurusnya. Seperti yang diungkap
oleh Rahmat salah satu fasilitator di Pulau Badi :
“Semua program yang kami lakukan di Pulau Badi melibatkan warga
setempat, seperti program Bank Sampah dikelolah oleh Ibu Liang yang
dibantu oleh remaja, Green House (berisi tanaman Hidroponik), dikelolah
oleh ibu-ibu yang dibantu oleh para remaja, begitupun Keramba Jaring Apung
(KJA).12
Pelibatan dan partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan karena ini merupakan
fondasi dari aspek strategis terhadap mekanisme implementasi program yang efektif.
Dimana suatu program memperoleh kepercayaan, dukungan dan kontribusi yang
maksimal dari masyarakat penerima manfaat program. Sehingga program tersebut
bisa berkelanjutan meskipun para relawan tidak lagi live in, di desa tersebut.
Melakukan program pemberdayaan masyarakat tidak serta merta bisa diterima
begitu saja oleh masyarakat, mengingat sebelumnya telah banyak program-program
yang dilakukan oleh pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
12 Nur Rahmat Hidayat, 24 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Sociary, “wawancara” tgl 10
November 2016.
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hanya menguntungkan sebagian golongan, maka untuk menarik perhatian seluruh
warga maka yang harus segera dirangkul adalah para remajanya seperti yang
diungkap oleh Rudi:
“Pemberdayaan yang kami lakukan di Pulau Badi tidak serta merta begitu saja
masyarakat mengapresiasinya, maka yang kami lakukan segera mendekati
para remajanya, melakukan pembinaan dengan berbagai kegiatan sehingga
mereka akrab dengan kami, setelah kami akrab dengan mereka, program yang
kami lakukan mulailah mendapat apresiasi dari masyarakat.“13
3) Koordinasi Dan Intermediasi Pemangku Kepentingan  (Stakeholders)
Dalam setiap tahapan/fase sejak inisiasi, persiapan/perencanaan, eksekusi,
monitoring dan evaluasi hingga fase closing, kegiatan koordinasi dan pelibatan para
pihak pemangku kepentingan, harus dilakukan untuk mensinergikan dan
mengoptimalisasikan penggunaan seluruh potensi yang berasal dari sumber daya para
pihak. Selain untuk mencegah terjadinya pemborosan karena tumpang tindih program
atau aktivitas (overlapping). Pelaksanaan agenda bersama merupakan wujud sinergi
di suatu lokasi program
Menurut Ardiansyah salah seorang relawan yang menjadi fasilitator di Pulau
Badi, untuk mengoptimalkan semua potensi yang ada di Pulau Badi sebelum
melakukan program maka terlebih dahulu melakukan kordinasi kepada semua
stakeholder yang terkait guna membahas program-program yang kebutuhan
masyarakat setempat sehingga bisa bersinergi dengan pemerintah dan masyarakat.14
4) Maskot Penanda dan Motto Program (Marking & Tag line)
Salah satu strategi yang juga efektif dalam implementasi program yang dapat
diadopsi dalam desain program adalah pemanfaatan metode penanda, simbol, tag line
atau “icon”. Fungsinya sebagai alat yang dapat memudahkan dalam
13 Rudi, 26 Thn, “wawancara” tgl 20 November 2016.
14 Ardiansyah, 26 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Sociary, “wawancara” tgl 17 Oktober
2016.
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mensosialisasikan dan “memasarkan” ide-ide, pesan dan konsep program atau pun isu
perubahan sosial. Konsep seperi ini juga diterapka di pulau sepeti yang diungkap oleh
Ardiansyah:
“Salah satu strategi untuk mengkampanyekan program-program yang kami
lakukan, maka kami membuat kalender dengan desain gambar program yang
kami lakukan di Pulau Badi, membuat mug dengan gambar-gambar kegiatan dan
mensablon karung yang digunakan untuk bank sampah dengan tag line “Sampah
sama dengan Uang”, dan kami bagikan kewarga-warga. Selain itu kami juga
membuat baju dengan tulisan kampanye isu lingkungan,”15
C. RESPON MASYARAKAT TERHADAP YAYASAN ECONATURAL
SOCIETY SELAMA MELAKUKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI
PULAU BADI
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diketahui bahwa
respon dan partisipasi masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat di Pulau Badi
menjadi tolok ukur keberhasilan suatu program. Untuk mengetahui lebih jauh
terhadap program yang dilakukan oleh Yayasan Econatural Society maka peneliti
melakukan wawancara kepada para warga yang dianggap mampu menjelaskan.
Jamaludin salah satu warga pulau Badi yang juga pemilik kapal
penyebarangan penumpang antara Makassar dan Pulau Badi ketika diwawancarai
terkait program yang dilakukuan oleh Yayasan Econatural Society dia mengatakan,
selama ini berbagai program yang telah masuk di Pulau Badi, mulai dari program-
program pemerintah hingga para mahasiswa kami sangat merasa terbantu apalagi
program yang dilakukan oleh Yayasan Econatural Society. Dengan adanya program
bank sampah sebagian masyarakat perlahan tidak lagi membuang sampah
sembarangan. Kami selaku pemilik kapal penumpang (ojek laut) merasa bersyukur
karena masyarakat mulai banyak berkunjung ke Pulau Badi dan menumpangi kapal
kami sehingga secara tidak langsung ekonomi kami terbantu.16
15 Ardiansyah, 26 Thn, “wawancara” tgl 17 Oktober 2016.
16 Jamaluddin, 38 Thn, Warga Pulau Badi (pemilik ojek laut), “wawancara” tgl 21 Desember
2016.
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Selama Yayasan Econatural Society bekerjasama dengan PT. MARS
Symbiosience melakukan program pemberdayaan di Pulau Badi, masyarakat merasa
sangat terbantu khususnya di bidang pendidikan seperti yang diungkap oleh iman
desa H. S Mahmud Assegaf, pendidikan disini sangat memprihatinkan dikarenakan
para guru jarang masuk mengajar. Pendidikan agama sangat minim, dengan adanya
program Learning Center anak-anak sekolah mendapatkan pelajar tambahan, mereka
diajar membaca, menulis, belajar agama dan belajar bernyayi lagu-lagu kebangsaan.17
Ia pun menambahkan, ada beberapa anak pulau yang tidak menghafal lagu
Indonesia Raya, itu dikarenakan mereka tidak pernah melakukan upacara di sekolah
sehingga ketika melajutkan sekolah diluar mereka merasa terbelakang, seperti yang
dialami oleh cucu kami. Ketika melakukan upacara disekolahnya, dia tidak tahu
karena tidak perna belajar selama sekolah di pulau18
Penulis pun melajutkan penelitiaanya dengan mendatangi para warga lokal
yang ada di Pulau Badi salah satunya yaitu Marliati, dia mengungkapkan banyak
program yang dijalankan Yayasan Econatural Society salah satunya bank sampah.
Awalnya dibuat program bank sampah disini kami tidak yakin bisa sampai pada saat
ini. Sebelumnya telah ada program seperti ini, tapi tidak bisa berlanjut dikarenakan
banyak hal. Salah satu fasilitator yang namanya Rahmat yang terus menyemangati
dan mendampingi kami untuk tetap berjuang sehingga kami bisa bertahan sampai saat
ini. Meskipun keuntungan sampah belum besar, tapi kami sangat bersyukur karena
perlahan sampah-sampah tidak lagi dibuang sembarangan khususnya di laut.19
Berbagai program yang telah masuk di Pulau Badi seperti yang diungkap oleh
Marliati, mereka hanya terpusat di pemerintahan desa atau orang tertentu dan
17 H. S Mahmud Assegaf, 64 Thn, Warga Pulau Badi (Tokoh Agama), “wawancara” tgl 20
Desembers 2016.
18 H. S Mahmud Assegaf, 64 Thn, “wawancara” tgl 20 Desembers 2016
19 Marliati, 36 Thn, Warga Pulau Badi (pengelolah Bank Sampah), “wawancara tgl 20
Desembers 2016.
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sosialisasi kemasyarakat itu jarang ditemukan sehingga terkadang program-program
itu tidak tepat sasaran. Berbeda dengan tim Yayasan Econatural Society, mereka
berbaur dengan masyarakat dan mengajaknya untuk mau terlibat disetiap program
serta menginap dirumah warga. Tambanhya.
Diselah-selah waktu istirahat peneliti mendatangi kepala Rukun Tetangga
(RT) 10 untuk mengkaji lebih jauh program-program yang telah dilakukan oleh
Yayasan Econatural Society. Kami pun melakukan wawancara dengan Jamaluddin
yang kerap disapa Dg. Malu, dia pun mengatakan, keberadaan tim Yayasan
Econatural Society sangat membatu para warga khususnya para remaja, mereka
dididik dan banyak hal diantaranya mereka diajarkan kreativitas, merajut, membaca
puisi dan yang paling terpenting menanamkan nilai-nilai keislaman.20
Diselah-selah wawancara dengan Jamaluddin selaku ketua RT 10, kami juga
melakukan wawancara dengan Ketua RW, Abd Samad terkait capaian-capaian
Econatural Society selama lebih satu tahun terakhir. Beliau memaparkan, semenjak
2010-2015 pendidikan disini sangat terpuruk, para guru jarang masuk mengajar ke
sekolah sehingga anak-anak jarang masuk ke sekolah. Untungnya ada tim dari
Econatural Society yang setia mendampingi anak-anak kami mendidik dan
mengajarinya banyak hal. Mereka berbaur dengan masyarakat, setiap datang di pulau
kami, mereka menginap dirumah-rumah warga dan berpindah-pindah dari rumah ke
rumah sehingga kami akrab layaknya anak kami. Kedatanga mereka sangat bermafaat
karena selain membuat komunitas pramuka, mereka juga membuat remaja mesjid.
Remaja mesjid iniah yang paling berperan menentukan kader-kader generasi baru21
Berbagai info yang kami dapatkan terkait aktivitas tim Yayasan Econatural
Society di Pulau Badi. Untuk mendapatkan informasi yang lebih valid kami
20 Maluddin, 55 Thn, Warga Pulau Badi (Ketua RT 10 ), “wawancara tgl 20 Desembers 2016.
21 Abd Samad, 44 Thn, Warga Pulau Badi (Ketua RW), tgl 23 Desembers 2016.
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mendatangi Kepala Desa Mattiro Deceng, Pulau Badi, dalam hal ini Hasrar. Beliu
mengatakan, selama mereka melakukan pemeberdayaan disini kami sangat terbantu,
mereka menggerakkan warga kami, mulai dari anak-anak sampai para orang tua.
Mereka melibatkan semuanya. Mereka membuat program bank sampah dengan
harapan pulau kami bersih, melatih para ibu-ibu untuk membuat produk olahan dari
ikan menjadi kerupuk dan abon. Melatih kami bercocok tanam dengan metode
hidroponik dan mendampingi para remaja untuk bereksplorasi dengan potensinya
masing-masing. Kami berharap meskipun kontrak Yayasan Econatural Society
dengan PT. MARS Symbioscience telah berakhir pada bulan Juni 2017 kami sangat
berharap mereka masih melakukan pendampingan di pulau kami. Kami sangat
terbantu dengan keberadaan mereka. Kedepan kami akan bekerjasam dengan mereka
untuk membuat Peraturan Desa (Perdes) terkait pengolahan Daerah Perlindungan
Laut dan pengolahan sampah.22
D. OUTPUT YANG TELAH DICAPAI SELAMA MELAKUKAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI PULAU BADI
1. Bank Sampah
Program pengelolaan limbah bebasis pulau merupakan program yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait dampak akan
bahaya sampah bagi kelangsungan ekosistem di muka bumi ini. Mengingat tingkat
pencemaran lingkungan akibat pengolahan sampah di Indonesia ibarat kanker sudah
memasuki stadium IV, hanya mampui diselesaikan dengan amputasi.
Jumlah peningkatan timbulan sampah di Indonesia telah mencapai 175.000
ton/hari atau setara 64 juta ton/tahun. Tantangan terbesar pengelolaan sampah adalah
penanganan sampah plastik yang tidak ramah lingkungan. Berdasarkan hasil studi
yang dilakukan di beberapa kota tahun 2012, pola pengelolaan sampah di Indonesia
22 Hasrar, 27 Thn, Kepala Desa Mattiro Deceng, “wawancara” tgl 20 Desembers 2016
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sebagai berikut: diangkut dan ditimbun di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (69%),
dikubur (10%), dikompos dan didaur ulang (7%), dibakar (5%), dan sisanya tidak
terkelola (7%). Saat ini lebih dari 90% kabupaten/kota di Indonesia masih
menggunakan sistem open dumping.23
Pada saat ini, upaya pemilahan dan pengolahan sampah masih sangat minim
sebelum akhirnya sampah ditimbun di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Jika
kebijakan Do Nothing tetap dilaksanakan, maka kebutuhan lahan untuk TPA akan
meningkat menjadi 1.610 hektar pada tahun 2020. Dilema sulitnya pengadaan lahan
TPA mendorong Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) pada tahun 2014 untuk menggagas lahirnya komitmen
“Indonesia Bersih Sampah 2020”. Upaya pengurangan timbunan sampah tanpa
menghilangkan nilai guna dan nilai ekonominya menjadi tantangan pengelolaan
sampah ke depan bagi Pemerintah Indonesia.24
Indonesia menjadi ranking kedua negara penyumbang sampah plastik di
lautan. Ranking Indonesia dalam menyumbangkan sampah plastik ke laut hanya
dikalahkan oleh China. Rekor baru Indonesia ini tentunya membuat kita semua
prihatin. Sekaligus menjadi bukti masih rendahnya kesadaran masyarakat dan negara
Indonesia dalam menggunakan dan mengelola sampah plastik.25
Sebuah hasil penelitian dari Ilmuwan kelautan dari University of Georgia
dirilis di Science (science.sciencemag.org). Penelitian tersebut menemukan fakta
bahwa sekitar 4,8 hingga 12,7 juta metrik ton sampah plastik telah memasuki lautan
pada tahun 2010. Ini setara dengan kurang lebih antara 4.762.000.000–
23 Dialog penanganan limbah plastik oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
http://www.menlh.go.id/rangkaian-hlh-2015-dialog-penanganan-sampah-plastik/. (25 Desember 2016).
24 Dialog penanganan limbah plastik oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
http://www.menlh.go.id/rangkaian-hlh-2015-dialog-penanganan-sampah-plastik/. Di akses pada
Minggu 25 Desember 2016.
25 Dialog penanganan limbah plastik oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Di
akses pada Minggu 25 Desember 2016.
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12.700.000.000 kg. Jika dibandingkan, beratnya mencapai 1,3 kali berat Piramida
Besar di Giza, Mesir.26
Salah satu strategi untuk penanganan limbah di pulau yaitu dengan
mengadakan program Bank Sampah. Hadirnya bank sampah dalam program ini
dimaksudkan agar permasalahn sampah dapat diatasi. Melalui bank sampah ini
nantinya diharapkan dapat meminimalisir sampah yang terbuang ke tempat ke laut.
Bahkan sebaliknya dapat bernilai ekonomis. Sebagaimana yang dituturkan oleh
Ardiansyah penanggungjawab bank sampah di pulau Badi pada sesi wawancara:
“Permasalahan sampah di Pulau Badi sangat memprihatinkan, pasalnya
mereka belum memahami cara penanganan limbah sehingga alternatif terahkir
sampah dibuang saja ke laut baik sampah organik maupun anorganik,
permasalahan seperti ini hampir dialami seluruh dipulau-pulau di Indonesia,”
jelasnya.27
Program bank sampah yang diadakan di pulau Badi bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat untuk menerapkan pola hidup bersih dengan tidak
membuang sampah disembarang tempat khususnya ke laut. Mereka diajarkan untuk
memilah sampah yang bernilai ekonomis, seperti kertas, plastik, besi, botol dan lain-
lain. Sampah tersebut dijual ke bank sampah dan langsung dibayar. Sampah yang
tidak bernilai ekonomis akan dimasukkan kedalam Incerator (alat pembakaran
sampah).
Program bank sampah juga berperan dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam menjaga kebersihan. Berbagai kegiatan yang dilakukan para
relawan dilapangan untuk mengedukasi masyarakat seperti yang diungkap oleh
Ardiansyah:
26 Alamendah’ s blog,” Indonesia Ranking 2 Penyumbang Sampah Plastik di Laut,
https://alamendah.org/2016/01/21/indonesia-ranking-2-penyumbang-sampah-plastik-di-laut/ diakses
pada minggu 25 desember 2016.
27 Ardiansyah, 26 Thn, “wawancara” tgl 17 Oktober 2016.
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“Kebersihan merupakan sebaian dari iman. Untuk itu, dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup bersih sehat, maka kami
mengadakan lomba kebersihan diseluruh Rukun Tetangga (RT) pada bulan
agustus 2016 sebagai rangkain perayaan HUT kemerdekaan RI, RT yang yang
paling bersih kami berikan reward, para remaja keliling pulau
mengkampanyekan pentingnya menjaga lingkungan dengan menggunakan
TOA (pengeras suara) serta melakuakn pelatihan pengelolaan bank sampah“28
Program  Bank Sampah sangat berperan kepada masyarakat untuk
mengedukasi sehingga tidak membuang sampah sembarangan. Para pengurus bank
sampah paling berperan untuk menjalankan program ini. Sehingga fasilitator terus
melakukan pendampingan, mengajarkan cara penimbangan, pencatatan, pemilahan
pengepakan sampai penjualan ke bank sampah pusat. Setelah selesai pengepakan
maka sampah tersebut diangkut ke Makassar untuk dijual. Dengan adanya program
bank sampah di pulau yang umurnya hampir dua tahun sejak bulan Maret 2015,
memberikan dampak yang cukup luar biasa, warga disekitar lokasi bank sampah.
Samoga yang bernilai ekonomis tidak lagi dibuang ke laut tapi dijual ke bank
sampah.
Program bank sampah merupakan salah satu cara untuk menjadikan pulau
Badi menjadi bersih, maka salah satu program turunannya mengadakan Jumat bersih
yang dialaksanakan setiap pekannya dengan melibatkan seluruh warga dan yang
menjadi penggeraknya adalah remaja mesjid. Mereka berkeliling pulau memungut
sampah dan mengajak para warga untuk ikut terlibat. Bank sampah di pulau Badi
hanya satu unit padahal pulau Badi cukup luas sehingga hanya sebagian kecil
masyarakat yang bisa mengakses. Salah satu altenatif agar masyarakat dapat
menjangkau bank sampah maka harus membuka unit bank sampah dibeberapa titik
seperti yang diungkap oleh Hasrar selaku kepala desa
“dipulau kami hanya terdapat satu bank sampah, sehingga sebagian besar
masyarakat belum bisa menjakaunya untuk melakukan transaksi, sehingga
kedepan kami akan membukan unit bank sampah baru dan menjadikan bank
28 Ardiansyah, 26 Thn, “wawancara” tgl 17 Oktober 2016.
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sampah yang sudah ada menjadi bank sampah pusat. Adapun masalah harga
akan berbeda antara bank sampah unit dan bank sampah pusat, dengan
tebukanya bank sampah unit akan memudahkan masyarakat untuk melakukan
transaksi sehingga pulau kami perlahan akan menjadi bersih”29
2. Green House
Masyarakat Pulau Badi Desa Mattiro Deceng Kec. Liukang Tuppabiring Kab.
Pangkep memang cukup sulit untuk bercocok tanam sayuran, karena kondisi pulau
yang kecil sehingga menyulitkan untuk pertanian serta kontur tanah pantai yang sulit
di tumbuhi tanaman berjenis sayuran seperti bayam, kangkung, sawi dan sejenisnya.
Hal tersebut menyebabkan masyarakat Pulau Badi sulit untuk mendapatkan sayuran
segar dan kalaupun ada, harganya relatif mahal.
Menanam sayuran dengan teknik Hidroponik menjadi solusi alternatif bagi
warga pulau Badi. Teknik tersebut telah dicoba oleh Yayasan Econatural Society
yang melakukan pemberdayaan di pulau tersebut dan mulai menunjukkan
keberhasilan.
Menurut Andi Nurhasanah penanggung jawab Green House yang berisi
tanaman hidroponik, teknik hidroponik adalah salah satu alternatif bagi warga pulau.
Teknik tersebut dapat dilakukan masyarakat di pekarangan rumah-rumah mereka
karena tidak membutuhkan wadah tanah. Selain itu, dia mengatakan, harga bahan
untuk membangun wadah tersebut juga relatif murah. karena kita bisa menggunakan
barang bekas, seperti box buah dan gelas plastik bekas air minum.30
Hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah
(soiless). Hidroponik berasal dari dari kata “Hydroponic”, yang di dalam bahasa
Yunani terbagi menjadi dua kata, yaitu hydro dan ponous. Hydro berarti air
29 Hasrar, 27 Thn, “wawancara” tgl 27 Maret 2017.
30 Andi Nurhasanah, 26 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Sociary, “wawancara” tgl 21
Oktober 2016.
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dan ponous berarti kerja. Sesuai arti tersebut, maka bertanam secara hidroponik
merupakan teknologi bercocok tanam yang menggunakan air, nutrisi dan oksigen.31
Banyak manfaat yang bisa diperoleh dengan sistem berkebun hidroponik. Di
antaranya, produksi tanaman lebih tinggi, lebih terjamin dari hama dan penyakit,
tanaman tumbuh lebih cepat dan pemakaian pupuk lebih hemat, bila ada tanaman
yang mati, bisa dengan mudah diganti dengan tanaman baru, dan tanaman
memberikan hasil yang kontinu.
Jenis tanaman yang dapat dibudidayakan dengan teknik hidroponik adalah
jenis sayuran (baik daun dan buah, seperti: Bayam, Pakcoy, Sawi, Kangkung, Tomat,
Cabai, Paprika dll. Jenis tanaman bunga, tanaman buah: Melon, Strawberry, bahkan
sampai dengan tanaman obat untuk keluarga, seperti: Binahong, Pegagan, Sendok-
sendokan.
Tujuan pembuatan tanaman hidroponik di pulau yaitu sebagai sarana edukasi
kepada masyarakat dan membuktikan bahwasanya masyarakat pulau yang dulunya
tidak bisa menanam sayur dan sekarang mereka bisa menanam meskiupun musim
kemarau. Program Green House dikelolah oleh masyarakat setempat yang terdiri dari
dua kelompok; kelompok remaja dan ibu-ibu. Mereka diajarkan mulai dari cara
menyemai, penanaman sampai panen.  Adapun capaian selama hampir dua tahun,
sejak Maret 2015 seperti yang diungkap oleh Andi Nurhasanah :
“Capaian Green House sampai saat ini, masyarakat sudah bisa menyemai
sampai panen, kami mengedukasi para ibu-ibu dan remaja cara bercocok
tanam dengan sistem hidroponik dan menjelaskan  tentang pentingnya
memakan sayur, terangnya32”
Menurut Sukmawati yang juga penanggung jawab Grenn House, pada tahun
pertama sejak kami melakukan program di Pulau Badi, awalnya kami hanya
31Ahmad Tusi, “Budidaya Tanaman Sawi dengan Hidroponik Sistem DFT,
http://staff.unila.ac.id/atusi/2013/01/15/budidaya-tanaman-sawi-dengan-hidroponik-sistem-dft/, (26
Desember 2016).
32Andi Nurhasanah, 26 Thn, “Fasilitator Yayasan Econatural Society “wawancara” tgl 17
Oktober 2016.
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memperkenalkan dan memberikan contoh cara bertanam dengan sistem hidroponik,
memasuki tahun kedua kami mulai melakukan bisnis. Sayur-sayur yang siap panen
kami jual ke masyarakat. Hasil dari penjualan kami putar untuk membeli bahan
kebutuhan hidroponik. Meskipun keuntungannya masih sangat minim, tapi tetap
optimis bisnis ini akan berjalan lebih baik kedepannya.33
Program hidroponik telah diajarkan kepada warga pulau dengan harapan
mereka bisa mandiri membuat tanaman hidroponik dirumahnya masing-masing, tapi
sampai saat ini mereka hanya sekedar belajar belum mempraktekkan dirumahnya
masing-masing.
Target yang akan dilakukan kedepannya seperti yang diungkap oleh Rudi,
program Green House yang berisi tanaman hidroponik akan kami kembangkan skala
bisnisnya dengan harapan masyarakat bisa mengkomsusmsi sayur segar yang
langsung dipetik di Green House tanpa jauh-jauh membeli ke kota Makassar.34
Sayur yang mereka makan rata-rata dibeli di pasar Pannampu Makassar.
Sayur yang mereka beli diambil dari Malino Kab. Gowa. Sayur tersebut dipetik sore
harinya kemudian diangkut ke Makassar pada malam harinya. Tiba di pasar Terong
pada dini hari kemudian pagi harinya diangkut ke pasar Pannampu. Itulah rantai
penjualan sayur kemudian sampai kewarga pulau Badi. Perjalana kepulau Badi dari
Makassar pukul 11.00 siang. Sayur baru sampai ke pulau Badi pada sore hari
sehingga kualitas sayur mulai berkurang dikarenakan layuh. Sehingga program green
house mejadi alternatif untuk mendapatkan sayur segar.
3. Learning Center
Wilayah Indonesia yang dan terdiri atas ribuan pulau serta beragamnya
kekayaan adat yang dimiliki beserta suku-suku di dalamnya membuat sebagian
33 Sukmawati, 25 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Society, “wawancara” tgl 21 Oktober
2016.
34 Uswatun Hasanah, 28 Thn, , “wawancara” tgl 27 Oktober 2016.
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warga tersebut tidak dapat menikmati proses pendidikan dan fasilitas lainnya
yang diberikan oleh pemerintah kepada anak bangsa. Harus diakui juga bahwa
faktor sarana dan prasarana penghubung seperti jalan, jembatan, ketersediaan
tenaga pengajar dan lain sebagainya memberikan pengaruh terhadap kurangnya
akses yang dapat dirasakan oleh penduduk di daerah terpencil khususnya
masyarakat yang berada di pulau-pulau Indonesia.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Pendidikan harus berperan dalam mendorong daya saing Indonesia.
Sayangnya pendidikan di Indonesia semakin sulit diakses oleh
sebagian masyarakat terutama penduduk pedesaan atau penduduk daerah
terpencil khususnya masyarakat yang  berada di pulau. Ini yang menjadi
penghambat bagi pemerataan pendidikan. Indonesia yang merupakan benua
maritim, yang merupakan kawasan laut, yang ditebari pulau-pulau membawa
masalah tersendiri dalam menyediakan pendidikan yang mudah diakses oleh
semua.
Hambatan geografis menjadi persoalan dalam penyediaan layanan
pendidikan yang bermutu diseluruh Indonesia. Pendidikan adalah kekuatan
pendorong bagi pembangunan sosial dan ekonomi. Oleh karenanya, sangatlah
penting untuk menemukan cara-cara baru untuk menyediakan pendidikan
yang bermutu, mudah diakses, dan terjangkau bagi semuanya.
Kendala yang telah dipaparkan hampir sedang dialami seluruh pulau-
pulau terluar di Indonesia tidak terkecuali pulau Badi. Minimnya tenaga
pengajar menjadi penghambat percepatan pendidikan. Guru-guru tidak mau
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ditempatkan dipulau, kalaupun ditempatkan dipulau, keberadaannya disana tidak
maksimal, lebih banyak menghabiskan waktu di kota Pangkajene atau di kota
lainnya.
Menurut Abd. Samad salah satu warga pulau Badi mengatakan, kondisi
pendidikan disini sangat memprihatinkan, tenaga pengajarnya masih sangat
terbatas, guru-guru yang mengajar kebanyakan dari luar pulau Badi, sehingga
mereka jarang menetap lama dipulau ini, mereka akan berdatangan masuk
kepulau dari kota Pangkajane ketika ada pemeriksaan dari kabupaten. Parahnya
lagi, mereka hanya masuk sekolah dua sampai tiga kali seminggu itupun jika
gurunya ada.35
Melihat kondisi pendidikan disana mendorong Yayasan Econatural
Society untuk melakukan pendampingan bagi anak-anak remaja guna
menyelamatkan mimpi-mimpi anak bangsa. Program yang dilakukan yaitu
learning center, yang berfungsi sebagai pusat belajar bagi anak-anak pulau.
Mereka belajar banyak hal disana, diantaranya belajar tentang Latihan
Kepemimpinan Dasar (LDK), pengenalan tentang pentingnya menjaga
keberlangsungan ekosistem yang ada di laut, penanaman nilai-nilai Islam, serta
belajar kreatifitas seperti merajut, menggambar, macramé dll.
Melalui pendidikan dapat dilakukan suatu proses sosial dalam masyarakat
untuk menuju pada peningkatan kualitas hidup yang mencakup semakin
meningkatnya equality, kebebasan dan kemampuan mengendalikan lingkungan.
Melalui pendidikan dapat ditingkatkan kualitas kesehatan dan
intelektualitas individu sehingga mereka daya saingnya semakin meningkat pula.
Tiga tantangan besar pendidikan di Indonesia adalah akses pendidikan bagi
35 Abd. Samad, 38 Thn, orang tua murid, warga Pulau Badi, “wawancara” tgl 7 Oktober
2016.
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semua orang, kualitas pendidikan yang belum merata, dan alokasi anggaran dan
keseriusan pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Sampai saat ini program Learning Center belum menampakkan
perubahan yang sangat segnifikan seperti yang dipaparkan oleh Uswatun
Hasanah, untuk mengubah karakter dan kebiasaan seorang anak tidak begitu
mudah seperti apa yang kita bayangkan, banyak variabel yang menjadi faktor
pendukung sehingga karakter anak pulau bisa kita berdayakan lebih baik,
minimal mereka ketika memasuki ruang learning center mereka menata
sendalnya dengan baik di depan pintu dan sehabis belajar sampah mereka tidak
lagi berserakah akan tetapi dikumpulkan dan dibuang ketempat sampah.36
Learning center dijadikan sebagai pusat tempat belajar bagi anak-anak
pulau. sehingga untuk memaksimalkan semua potensi maka PT. MARS
Symbioscience membuka peluang bagi komunitas yang peduli terhadap
pendidikan untuk ikut terlibat. Salah satunya yaitu Komunitas Seribu Guru,
relawan dari seribu guru terdiri dari orang-orang yang bekerja baik dipemerintah
maupun non pemerintah. Mereka tiap bulannya bergantian masuk kepulau
mengajar anak-anak pulau dan berbagi pengalaman. Selain dari Seribu Guru, ada
juga dari komunitas lain yang juga turut terlibat yaitu dari komunitas SIGI
bahkan mahasiswa dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin telah
melakukan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
disana.
Kurikulum pendidikan di lerning center telah dibuat oleh fasilitator
Yayasan Econatural Society. Sehingga relawan yang ingin terlibat dalam proses
belajar mengajar tinggal mengikuti time line yang telah dibuat yang sesuai
36 Uswatun Hasanah, 28 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Sociary, “wawancara” tgl 27
Oktober 2016.
61
dengan kurikulum. Sistem belajarnya didesain senyaman mungkin sehingga para
peserta didik merasa betah.
4. Pramuka Laut
Minimnya kegiatan yang produktif bagi anak pulau menyebabkan mereka
semakin terbelakang baik dari segi pendidikan maupun kreatifitas. Hari-hari mereka
dihabiskan dengan bermain. Melihat kondisi tersebut membuat Yayasan Econatural
Society untuk membentuk kegitan kepramukaan. Nama organisasi kepramukaan
dinamakan Pramuka Laut.
Dikegiatan lepramukaan para fasilitator banyak berbagi pengalaman tentang
kepramukaan. Mengajarkan para remaja untuk baris-berbaris dan materi-materi
kepramukaan seperti yang diungkap oleh Rudi selaku fasilitator yang mendampingi
Pramuka Laut, kami melakukan banyak edukasi tentang kepramukaan, mulai dari
baris-berbaris sampai dengan materi tentang kepramukaan yang diintegrasikan isu
lingkungan. Para remaja sejak dini kami tanamkan untuk menjaga lingkungannya
serta memotivasinya untuk tetap semangat untuk melanjutkan pendidikan, mengingat
kondisi mereka sangat sulit untuk melanjutkan pendidikan dikarenakan keterbatasan
ekonomi serta kurangnya motivasi dari orangtua untuk tetap bersekolah.37
Program Pramuka Laut sebagai Organisasi Pendidikan nonformal merupakan
organisasi yang terkonsep dengan baik, memberikan manfaat menyeluruh dan vital
sesuai dengan fungsi dari kepramukaan yang bermanfaat secara langsung dan tak
langsung kepada peserta didik, anggota dewasa pramuka dan bagi negara.
Program- program yang jalan di Pulau badi melibatkan para pramuka laut
sehingga selain belajar tentang kepramukaan mereka juga mendapat life skill dengan
belajar tentang Bank Sampah, Green House, dan Keramba Jaring Apung (KJA).
37 Rudi, 26 Thn, ” “wawancara” tgl 20 November 2016.
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Kegitan-kegiatan di Pramuka Laut hampir sama dengan kegitan-kegiatan yang
dilakukan di learning center karena anak-anak yang terlibat di learning center hampir
sebagian besar anak-anak pramuka laut.
5. Keramba Jaring Apung (KJA)
Budidaya keramba jaring apung merupakan cara budidaya yang dapat
dilakukan di laut, sungai ataupun di danau. Dengan keadaan air yang cukup tinggi
dengan kualitas air yang cukup memadai untuk melakukan budidaya, Keramba
menjadi pilihan yang bagus untuk melakukan budidaya. Keramba Jaring Apung
adalah suatu sarana pemeliharaan ikan atau biota air yang kerangkanya terbuat dari
bambu, kayu, pipa pralon atau besi berbentuk persegi yang diberi jaring dan diberi
pelampung seperti drum plastik atau streoform agar wadah tersebut tetap terapung di
dalam air. Kerangka dan pelampung berfungsi untuk menahan jaring agar tetap
terbuka di permukaan air, sedang jaring yang tertutup di bagian bawahnya digunakan
untuk memelihara ikan selama beberapa bulan.
Program Keramba Jaring Apung (KJA) juga dibuat di pulau Badi. Program ini
merupakan program stiumulan yang dilakukan di pulau Badi seperti yang diungkap
oleh Mustakim selaku fasilitator, kami melakukan program Jaring Apung (KJA)
sebagai sarana pembelajaran bagi masyarakat setempat. Masyarakat yang mau belajar
bisa datang kesana. Mereka akan diajarkan mulai dari penentuan lokasi, pengukuran
salinitas air dan waktu-waktu yang tepat untuk menebar bibit kekerambah sampai
pada pemberian pakan semuanya harus terukur, semua itu kami ajarkan
kemasyarakat.38
Budidaya ikan Keramba Jaring Apung (KJA) merupakan salah satu cara
budidaya pembesaran ikan yang efisien dan efektif, model sistem budidaya ini telah
terbukti lebih efisien, baik efisien secara teknis ataupun ekonomis. Dengan luasan
38 Mustakim, 28 Thn, Fasilitator Yayasan Econatural Society, “wawancara” tgl 15 Oktober
2016.
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media yang sempit, kita bisa melipat gandakan hasil panen ikan tanpa harus
menambah biaya yang besar. Pola yang di pakai adalah mengintensifkan pola
budidaya ikan tersebut, memang akhirnya akan berdampak pada biaya tinggi namun
bisa didapatkan keuntungan yang lebih tinggi pula.
Jika kita kelola dengan benar, akan mempunyai potensi yang luar biasa dan
dapat menghasilkan uang dalam jumlah besar. Peluang yang sangat baik ini akan
membuat lapangan pekerjaan bagi warga setempat juga. Program Keramba Jaring
Apung (KJA) merupakan salah satu program alternatif untuk penguatan ekonomi
masyarakat. Jika ini dikelolah secara professional akan sangat menguntungkan bagi
masyarakat dikarenakan lokasinya sangat mendukung untuk budidaya pembesaran.
Sampai saat ini ikan yang dipelihara dikeramba tersebut yaitu ikan Kerapu Tikus dan
Kerapu Macan. Keuntungannya memelihara ikan dikeramba karena pakannya diambil
dari nelayan yang dari melaut. Ikan kecil yang tidak dijual oleh nelayan bisa diambil
untuk dijadikan pakan.
Capaian selama melakukan pemberdayaan di desa Mattiro Deceng, Pulau
Badi belum sepenuhnya maksimal sesuai dengan target program dikarena kondisi
sosial masyarakat yang sangat kompleks. Sebagaimana yang diungkap oleh Ziauhaq
Nawawi, program pemberdayaan masyarakat tidak serta merta kita bisa melakukan
perubahan secara totalitas, butuh proses yang sangat panjang, minimal selama
program itu berjalan kita telah melakukan edukasi kepada masyarakat. Mereka bisa
belajar tentang Bank Sampah, Keramba Jaring Apung, Green House dengan Tanaman
Hidroponik, Belajar di Learning Center dan Pramuka Laut. Transisi kepemimpinan
Kepala Desa juga menjadi faktor terhambatnya program yang kami dilakukan
dikarenakan kami tidak bisa mengintervensi lebih jauh apalagi membuat peraturan
desa yang ada kaitannya dengan program yang kami lakukan.39
Pejabat Sementara (PJS) yang diamanahkan memimpin desa Mattiro Deceng
tidak menetap di pulau. Dia lebih banyak meghabiskan waktunya di Makassar
39 Ziaul Haq Nawawi, 37 Thn, wawancara” tgl 24 November 2016.
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sehingga pemerintahan desa tidak berjalan sebagaimana mestinya. Kepala desa
sebelumnya telah selesai masa jabatannya. Dampaknya sangat dirasakan oleh
Yayasan Econatural Society, karena setiap kebijakan-kebijakan program tidak bisa
terlalu jauh di intervensi. Tanpa dukungan kebijakan pemerintah setempat membuat
semua program sulit terealisasi kesemua lapisan masyarakat. Seperti halnya program
Peraturan Desa (Perdes) yang dicanangkan oleh Yayasan Econatural Society terkait
pengolahan limbah, Daerah Perlindungan Laut (DPL) dan yang lainnya sulit
terealisasi tanpa adanya dukungan warga setempat dan kepala Desa. Seperti yang
diungkap oleh Ziaulhaq Nawawi:
“Salah satu faktor penghambat program yang kami lakukan di pulau Badi,
karena kepala desa dijabat oleh Pejabat Desa Sementara (PJS) dan dia jarang
ada di pulau sehingga pemerintahan desa tidak berjalan sebagaimana
mestinya. Program Peraturan Desa (Perdes) terkait Daerah Perlindungan Laut
(DPL), peraturan tentang sampah dll belum bisa terealisasi dikarenakan
peraturan tersebut harus dibahas ditingkat desa kemudian dilakukan Focuss
Group Discussion (FGD) dimasyarakat setelah itu melakukan uji publik”40
Daerah Perlindungan Laut (DPL) merupakan lokasi perlidungan untuk
budidaya terumbu karang, masyarakat dilarang melakukan hal-hal yang bisa merusak
terumbuh karang dilokasi tersebut. Begitupun perdes terkait masalah sampah semua
akan diatur diperaturan tersebut sehingga masyarakat tidak lagi membuang sampah
sembarangan sehingga pulau Badi semakin bersih.





Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah suatu proses pertumbuhan
dan perkembangan kekuatan masyarakat untuk ikut terlibat dalam berbagai aspek
pembangunan dengan mengarahkan masyarakat pada kemandirian dan pembangunan
demi terciptanya kemakmuran dalam kehidupaan masyarakat. Berdasarkan dari
kajian yang dilakukan oleh peneliti mengenai “Strategi Econatural Society  dalam
Melakukan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir” (Studi Kasus Di Pulau Badi Desa
Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep), maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Setiap pendekatan dan strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Yayasan
Econatural Society memiliki keterkaitan kuat dengan masyarakat dimana
masyarakat menjadi subjek penggerak mereka;
2. Sebelum melakukan program terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan
stakeholder kemudian melakukan assessment untuk mengetahui kebutuhan
masyarakat, mengkapasitasi para fasilitator serta tinggal bersama dengan
masyarakat yang menjadi subjek penggerak;
3. Respon masyarakat terhadap program yang dilakukan tim Yayasan Econatural
Society sangat diapresiasi oleh masyarakat setempat karena pendekatan yang
mereka lakukan adalah konsep pemberdayaan;
4. Capaian selama melakukan pemberdayaan di desa Mattiro Deceng, Pulau Badi
belum sepenuhnya maksimal sesuai dengan target program dikarena kondisi sosial
masyarakat yang sangat kompleks. Minimal mereka telah mendapatkan edukasi
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tentang Bank Sampah, Keramba Jarring Apung, Green House dengan Tanaman
Hidroponik, Belajar di Learning Center dan Pramuka Laut.
B. SARAN
Adapun yang menjadi saran bagi pihak pimpinan dalam melakukan
pembenahan kurikulum sebagai berikut:
1. Melakukan Penelitian, Kajian ilmiah dan kegiatan lain yang bertujuan
menghasilkan suatu dokumen tentang rumusan pengembangan kurikulum;
2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan terhadap proses perubahan
pengembangan kurikulum Prodi Sosiologi Agama khususnya pada program
Kuliah Kerja Lapangan (KKL) supaya lebih efektif  dan berkelanjutan;
3. Konsep dan strategis yang dilakukan oleh Yayasan Econatural Society dapat
dijadikan rujukan sebagai rekomendasi kepada Rektor UIN Alauddin Makassar
untuk meredesain konsep Kuliah Kerja Nyata (KKN) supaya lebih efektif, tepat
sasaran dan  berkelanjutan.
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dan Marliati selaku penanggung jawab bank sampah
Peringatan hari sampah Indonesia, para pramuka laut berkeliling pulau
mengkampanyaekan pentingnnya menjaga lingkungan serta memungut sampah
Anggota Pramuka Laut sedang belajar Hidroponik di Green House dan budidaya
ikan di Keramaba Jaring Apung (KJA)
Anggota Pramuka Laut sedang belajar baris berbaris dan belajar di Learning center
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